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Kata Kuncr Anak Berkebutuhan Khusus, Potensi anak

Judul skripsi 11 diangket dari sebuah latar belakang tentang strategi
penanganan  anak terhadap pciensi  siswa di M Tarbiyatul Athfal Parengan
Kabupaten Tuban Dalam strategi anak herkebutuhan khusus 1ns siswa diharapkan
dapat menurabuhkan dan mening catkan keinanannya yang diwujudkan dalam
mengembangban - potenst  anak Fiperaktip terpuj

Atas dasar penukiran di .tas penelitan ni pada dasarnya dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahun pelaksar aan strategs penanganan  anak di MI Tarbiyatul
Athfal Parengan Kabupaten Tuben untuk mengetahut potens: anak hiperaktip di MI
Farbiyatul Athtal Parengan  Kabupaten Tubar, dan untuk mengetahui  sejauh mana
strategr penan nan mak  berkebutuhan khusus (abk) dalam mengembangkan
potenst anak  hiperakif di MI Tarbiyatul ~ Atfal Alastuwo kecamatan Parengan
kabupaten ITuban sis'.a di Ml Tarlnyatul Athfal Parengan Kabupaten Tuban

Adipun data diperolch dengan menggunakan metode 1 Interview, 2
Observast dan 3 Dokumentast 1 hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
dapat diketahur bahwa penanganan anak hyperaktif sama dengan anak berkebutuhan

khusis (AHK)

E
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latay Belakang

Manusia tetlahir dengan potenst masing-masing  Potenst-potenst yang da
datarm dinr manasia perlu - dib embangkan  demit mencapar kebahagiaan  dan
kasemipurnaan delam hidup kesempurnaan, kemuliaan, seita kebahaglaan tidak
mun b m dating dengan sendirniya Maka dari ittu dibutuhkan adanya usaha sadar
mani 1a toutama manusia dewasa untuk menghantarkan anak-anak mcieka
Unttl memenuht kebutuhan itu semua dapat diwujutkan dalam  pendidikan

forma! maupun non formal

Begitu pentingnya pendidikan untuk menghantarkan kchidupan dalam
membentuk karakter manusta schingga dalam salah satu pomnt yang terdapat
dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan “Memberikan perhatian kepada peserta didik yang memiliki kelaman
fistk, emostonal, mental, sostal dan atau memiliki potenst kecerdasan dan bakat

|
istimewa

Felah dketahur potensi dasar pada anak (manusia s.cara umum) sangat

berancka ragam  Schingga pembinaan yang merelia butuhken harus discsuarkan

'Haidar Putra Daulay, Pcadidikan islam dalam Pendidikan Nasional, Prenada Media
Jakarta 2004, hal 20



kebutuhannya Hal 11 sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2003 yang terdapat pada Pasal 8 ayat 2 bahwa “Warga Negara yang
memuliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian
khusus”? Serta dipertegas pada Pasal 24 bahwa “Setiap peserta didik pada
satuan pendidikan mempunyar hak-hak diantaranya ayat 1 mendapatkan
perlakuan pendidikan sesuai dengan bakat, mintal dan kemampuannya Maka
aplikasinya 1alah bahwa perlakuan pendidikan perlu disesuatkan dengan potensi

setiap peserta didik™ *

Anak berkebutuhan khusus (dulu disebut sebagar anak luar biasa)
didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus
untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna Dan sin
dapat disimpulkan bahwa pemerintahan sangat berperan dalam penyelenggaraan
pendidikan anak-anak berkebutuhan khusus, karena mereka butuh penanganan

yang lebih agar dapat berkembang secara optimal

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang dalam proses
pertumbuhan atau perkembangan mengalami kelainan atau penyimpangan fisik,
mental-intelektual, sosial dan atau emosional disbanding dengan anak-anak lain

seustanya hingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus *

2Depdlkbud, Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Pelaksanaannya,
Sinar Grafindo, Jakarta, 2003, hal 11-12

*Utamu Munandar, peradilan Anak, Sinar Grafika, Jakarta, 1993, hal 54

‘Miftakhul Jannah & Ira Darmawati, Tumbug Kembang Anak Usia Dimt & Deteks: Dim
pada Anak Berkebutuhan Khusus Insight Indonesia, Surabaya 2004, hal 4



Penanganan pendidikan yang diterapkan untuk ABK harus bursifat terpadu,

artinya dibutuhkan adanya kcrjasama antara orang lain masyarakat dan

pemetintahan Oleh kirena itu diharapkan pthak atau orang yang terhibat secara
langsung dalam penanganan ABK dalam memahami, dan memberikan perlakuan

yang tepat sesuat denean Anak Bakeburuhan Khusus (ABK) diantaranya

I Autis

2 Gangguan pumusatan pethatian & hiperaktif (CPPH) atau Attention Deficit

Hyperactive Disordar (ADHD)
3 I%L] hdl\dt
4 1 imban bulajai

5 luna grahita

Berdasathan wietan dr aas dapat dipahami bahwa pendidikan bagi Anak
Betl ebu uhan khusus (ABK) sangat pentirg, karena tanpa <danya perlakuan
Khe as bagr marcka usaha sadar dalam me nbentuk insanc yang bberiman dan
ber iqwa bartarggung jawab mandirt, cerdas terampil tidak akan tercapar Hal
mt harena Anik Borhebvtuhan Khususn (ABKY memilikt cara belajar yang

beineda datt anak pada umumnya
f

D1 zeman yang »ciba raaju sepertt seharang manjadikan gaya hidup manusta
Juga berubah Pada umumnya manusia sekarang lebth mengutaimakan kepuasan

dare kepraktisan Memang Kemajuan tcknologr dapat menjadikan kemajuan pula




dalam peradaban hidup manusia nemun di sist lain juga dapat berdampak
ncgative misalnva manusia lchih memilih mak wan junk food (makanan siap

sap) Jika hal i berlangsung terus menerus aapat mengakibatkan kesehatan

meniadi tetganopu

Crangguan boschtan i juga merupakan salah satu factor penigkatan ABK
( Anank Borkebutuhan Khusus) Sebagar sembpl dapat dilihat pada peningkatan
pada pendeaita ADHAD atau GPPH (Ganggaan Pemusatan Perhatian dan
[iporaktivits) Dy Amcankor Scrtkat saja sudah ada 2-10%, di Indoncesia 2-4%
pop last anak mendauta GPPH - Namun d kota besal, seperti Jakarta
persentasenya fcbih tiger gt mmimal 10% bahkan yang memperthatinkan lag

dipcrkirakan al a nada 7 000 kasus baru setiap tahunnya
B Penesasan Judul

“Rupst ovanz akwe dibabves penulis berjudut - Stategr Penannnganan Anak
Bervcbutuhan Whusus (ABK delam Mongembangkan Potenst Anak  (Studs
Khucus Anak Thpaakul di M Tarbiyatul Atfal Alastuwo kecamat in Parcagan
Kab ipaten 1uban agar udak terjadi salah arti dalam penulisan perlu penuhs

Jelaskan secata bobetapa stilah berikut

1 St.ategr Rencana yang cermat mengenair kegiatan untuk  mencapai
sasdtan khusus * Dalam pembahasan <! tipst ini terhait

dengan proses pambelajaian di sekolan schingga strategi

"Depa temen Pendidikan Nasional Kamus Bosar Bahasa Indonesa Edisi 31092



b

Penanganan

ABK

" b

hial 1137

dapat diart kel scbagar perencandan yang berisi tentang
ranghatan keglatan yang didesain untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu

6
Perbuatan menangani atau proscs penggarapan @ Berangkat

dari obyek vyang akan diadikan pembahasan, maka

penanganan dapat diartikan dengan terapi

Anak yang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
mengalami kelainan atau penyimpangan fisik, mental
intclektual, social dan atau emosional disbanding dengan
anak anak lain seusianya mereka memerlukan pelayanan

7 Adapun yang termasuk Anak

pendidikan  khusus
Berhebutuhan Khusus (ABK) dr antaranya Autis,
Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif (GPPH),
Pubakat Lamban Belajar, Tuna Grahita dan lain-lain
Mchhat begitu banyaknya kategort ABK, dr sisni penulis
menelitt salah satunya yaitu, Gangguan Pemusatan

Pethatian dan  Hiperakuit (GPPH) atau lebth dikenal

doenean Hiporaktld

"Mod 1l Pl itthan Pene v bangan SDM 1GRA, Surabuya, hat 15
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4 Hiperaktivitas Suatu pola perilaku pada seseorang vyang menunjukkan
stkap tidak mau diam, tidak menaruh perhatian dan

8
impulsive atau semaunya sendiri

5 Potensi Kemampuan * Yang dimaksut dalam skripsi i1 yaitu
meliputi  kemampuan  mengembangkan  dirt dan
kemampuan untuk berinteraksi dengan lingkungannya

C Alasan Pemihthan Judul
Berdasatkan pada dua penegasan Judul diatas maka penchitian ine bertujuen
untuk
| Strategt penanganan anak hiperaktif di NI Tarbiyatul Atfal Alastuwo
Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban

2 Bagaimana pengembangan potenst anak [hperaktif  dengan penanganan
strategr ABK  di M1 Taibiyatul Atfal Alastuwo kecamatan Parengen
kabupaten Tuban

D Rumusan Masalah

Beranghat dari latar belakang masalah di atas, maka penelitian akan

merml atast parmas dahan dengan suatu focus penchitian yang akan ditehiti yaitu

I Ragarmana straie2r ps 1anganan anak hiperaktuf di Ml larbiyatul Attal

Aastuwo Kecamatan Farengan Kabupaten Tuban ?

Rahn ad Mulvono  Vienanvani Anak Hiperaknf Jakarta Stadio Press, 2003 hal 3

‘Pus Cartanto & M Dahlan Al Barry Kamus [l miyah Populer Tuban  Arkola, 1994
hal 61



2 lsagaimana pengembangan potenst anak  Hiperahtif dengan  penanganan

strategl ABK di M1 Tarbiyatul  Atfal Alastuwo  Kccamatan  Parengan

f.abupaten Tuban
E Tujuan Penelttian
Berdasarkan permasalahan dr atas, maka penelitian int ditujukan untuk

[ Untuk mengetah stotegr penanganan anak hiperaktit de M Larbryatul
Atfal Alastuwo Kccamatan Parengan Kabupaten [uban

2 Unwk  mengetahur pengembangan  poensi anak  [hiperaktif  dengan

penanganan stiategr ABK di MI rarbiyatul Atfal Alastuwo Kecamatan Parengan

Kabupaten Tuban

F Kegunaan Penclitian

Kegunaan Penelitian

I Bagi peneliti
Penelitian in1 dapat menambah pengertian dan pengalaman serta sebagai

landasan menentukan stratcgr penanganan hiperaktif

o

Bag orang tua/pendidik
Hasil penclitian in1 diharapkan sebagar masul an bagi o1ang tua atau pendidik

dalam menangant hiperaktif



3 Buagt akademik
P¢nelitian 1si sebagia bentuk sumbangan pemikiran terhadap pengembangan
ak aden:ik dalam dunia pendidikan khususnya, di mana penualis melakukan

studi ('1 Madrasah Tarbiyatul Atfal kec Parengan Kab Tuban

G Metode Pembahasan
| Jenis Penclitian
Penelitian it merupakan penelitian yang bersifat penchitian kuahtatif, yaitu
suatu pendekatan penehtian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau hisan dari orang-orang dan perilaku a; ng diamati i
Adapun bentuk penehitiannya berbentik deskriptif yaitu penelitian yang
menggrambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan masalah yang ditethts, tanpa
mempersoalkan  hubungan antar variable penelitian  Dengan  demikian
pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami sebuah fakta (understanding)
bukan menjelaskan fakta (¢xplaming) !
Penelitian 1n1 digunakan selain untuk memahami fakta juga untuk
melaporkan hasil penelitian sebagatimana adanya dan penchtian i bersifat

fleksibel, timbul dan berkembangnya sambil jalan dan hasil yang tak dapat

dipastikan sebclumnya .

10Le»(y J Moleong Mciode Penclitiun Kualitauf Bar dung Romaja Rosdakarya 2003,hal 3

" Burhan Bungin Al iodologr Peneliian Kualita 1if Jakarta P1 Remaja Rosdakarya
2001 hal 55-56

le.uharsum Arikunto Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Yogyakarta, Rineka
Cipta 200 hal 11



9

Mclalu penclitian it diharapkan terangkat gambaran menganar aktualitas,
realice st soctal dan presto o sasaran penchtian . Penchtian ine menggunakan
pene itian <tudi Khusus, karona penulis bertujuan ingt mempelajart seeara intessit
tentany latu blahang sescorang  kelompok, atau lembaga sceara terinet dan
mendalam thad ip organisist fembaga atau gejala tatentu " Adapun data yang
akan Jiambil dalam jenis penclitian kealitatit it mehiputt 2 macam yaity
a  Data kualitaut

Yairtu data yang hanya dapat diukur secara tidak  langsung  Data
kuantitatit yang dibutuhkan dan penelitian in meliputs

1) Gambaran umum tentang anak barkebutuhan khusus (ABK)

)} Strategi penanganan yang digunakan dalar menangant anak heperaktif di

MI tarbiyatul Atlal Alastuwo Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban
b Data kuantitatif
Yaritu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung Dengan kata
lain data kuantitatif in1 adalah data-data yang berupa angka-angka
Adapun data kuantitatif yang diperlukan dalanm penelitiaii in1 adalah
1) Jumlah guru
2) Jumlah siswa

3) Jumlah sarana prasarana

Bipid  hal 131
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2 Sampe

I lenurut nasutton tidak ada pengertian populas dalam periehitian kalaupun
cda bersifat flcksibel dan tidak rinc karena perl embangannya sambil berjalan
san pel dalam dalam penelitian kualitatif adalah pilthan penclitian mcliputt aspek
apa, dlari peristiwa apa, dan siapa yang dijadian focus pada suatu saat dan situas
tertontu karena ttu dilakukan ierus menerus sepanjang penclitien Jact sample
ber<ifat purposive yakni tergantung pada tujuan dan focus pada suatu saat
artiny a tjuan sample adalah mencakup sebanyak mungkin mformast yang bersifat
holi<tic

Penelittian kualitatf umumnya meng.mbil sampel lebin kectl dan lebih
mengarah ke penelitian proses daripada produk dan biasanya membatasi  pada
satu kasue ' Dalam pencelitian in1 peneliti mengambil sampel berdasarkan tujuan
yang ahan kami tetapkan yaitu mereha yang berkompeten dan terlibat langsung
dengan penanganan anak berkebutuhan khusus di MI tarbi,atul Atfal Alastuwo
Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban

3 Informan

Informan adalah pihak atau orang yang dapat memberikan informasi atau

dapar dijadikan sumber data Sumber data dalam penelitian in1 adalah

a Sumber data dalam penelitian in1 adalah

“H  Neong Muhadjir, Metodologt Peneliian Kualtanf Rake Sarasia, Yogyakarta
1996 hal 28



1) Sumber data (data primer) yang meliputi pengurus kepala sekolah, guiu,
orang tua scita masyarakat sekitar

) Sumbet data non manusia (data sekundcr) yang meliputt dokumentasi,
satina i prasa ana dan sumbar data lamnya yang ada hubungannya

dengan pembihesn

4 1cknik pengumpulan data

a

Mctode obscivast

Mrtode obscivast (pengamaian) adalah suatu tehnik penelitian yang
Cilakukan dengan cair mengadakan pongama an terhadap objek baik secara
[.ngsung atau tidak D "ur menggunakan metode obscrvast cara yang paling,
¢ cktut adarih melen opinya dengan format atau blangko pengam tan
<¢oagal mstiument [ onmat vang disusun berist lem tentang kejadian atau
tingkah laku vane digambatkan D1 dalam onservast dapat dilakukan dengan
U, kucstonar ek iman gambar dan rekaman suara .

Penggunaan metode observast ini penulis akan mengadakan pengamatan
untun memperoleh data tentang strategr penanganan anak  berkebutuhan
khusus (ABK) dalam mengembangkan potenst anakh  studt kbusus  anak
hiperaktift di MI tarbryatul Atfal Alastuwo Kecamatan Parengan Kabupaten

i uban Diantara hal-hal yang diobsertasi antara lain  lctak geografis, keadaan

Suharsimo Arikunto Op (i hal 133



Stswa guiu dan pegav v soita satand dan prasarana yang ada di Ml tarbiyatul
Attal Alastunwo kecamat i Parengan Kabupaten Tuban
M tode mterview

Mctode itaview  (wawancara merupakan  teknik pengumpulan data
aengan sumbar data untuk mendapathan informast - Mcenurut - suhdrsimi
arthunto mctode mterview adalah “proses memperolch keterangan untuk
twjuan penchitian dengan cara tanggung jawab sambil tatap muka yartu antara
P nanva alau pewdwa cara dengan stopenjawab atau informan dengan
cenge inakan alat yang dimimakan guarde interview (puloman wawancdra)

Pada wawane wa mencalam (in cept interview) bisa digalt apa yang
t rsembunyi di sanubari soscorang Wawancaia tak terstiuktur diperlukan agai
Bra seeara fcluasa mehiedak ke barbagar segr dan arah guna mendapatkan
tiormasi yang lenghap Dongan begitu upaya understanding of understanding
bisa terpenuhi  sccara  memadar '©  penggunaan  mctode yang ada
dikembargkan dengan rumusan penelitian it penulis mengadakan wawancara
fangsung tak terstruktur dengan sumber data  Interview i penulis tujukan
k¢pada pcrangkat, walt munid dan masyarakat untuk mempurolch data tentang
scjarah  berdirmya Ml tarbiyatul  Atfal / lastuwo Kccamatan Parengan
Kabupaten Tuban dan bentuk-bentuk  program pelayanan dalam  upaya

mengembanghan potenst anak ABK (hiperaktif)

"*Burhan Boengin Op Cut, hal 133
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Metode dokumentasi

Melode dokumentast adalah laporan tertuhis tentang suatu peristiw yang
isinya terdirt dan penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut '’
dokumen terdiri atas buku surat, dokumen-dokumen rcosmi, foto  dan
peraturan-peraturan  Dalam penelitain i1, metode dohumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai
penunjang data Data-data tersebut meliput data struktur organisast jumlah
guru satand dan data yaag lamya yang menunjang sclama penehitian di Ml

tarbrvatul Atfal Alastunwo Kecamatan Parengan Kabupaten 1uban

H Sistematika Pembahasan

Sistematiha  pembanasan dalam  skripst  in1 nantinya tersusun  secata

sisternatis datt bab ke bab yang terditi dari enam bab dan antaia satu dengan

vang lamya mcrupahan inteeritas atau kesatuan yang tak terpisahkan seita

memberikan atau menggambarke 1 secara lengkap dan jelas tentang penelitian

dan hastl-hasiinya Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai

berikut

BALI pendahulvan terditt dart sub bahasan yahni latai belakang

Pencgism Judul alas an prmilihan judul  remusan masalah
tijuan penchitian kegunaan penelitian metode pembahasan, dan
ststernatitha pembahasan

Winno D oar doar Tonnih o scardd Bndung Taato 1975 hd 11s



BAB I

BAB I

BARB IV

BAIL VI

Kajian Pustaka, landasan teori, terdirt dari (a) tinjauan tentang
anak berhcbutuhan khusus yang mehputi  pengertian anak
h peraktil,  klasifikast  dan  karakter hiperaktl, prosedul
mengenalt anak hiperaktif', (b) tinjauan tentang pengembangan
potenst mchiputt - konsep  dasar pengenibangan,  pengertian
pengembangan  potenst, problematika dalam  pengembangan
potenst anak hiperakuf, (c¢) strategi penanganan dalam
mengembanghan potenst anak hiperkti

Mciode hancliian mehiputi (@) Fendehatan dan Tents Penchitian
(p) Kchadiran Penchit (¢) 1 okast Penelitian (d) suinber data (¢)
Proscdur nengumpulan data (f) Analisa Data

Paparan Data dan Tamuan Penclitian

Pembah wsan

Penuup



PANDASANTRORI

1

Y Diwraeas Doafan, ofan i ki buatuian Khusus

I dengeriios Aidh 150 Wepaia an hibusus

Ve o o de .t Nbe s taulu disebut seoagal anak ludr plasay

v monictluhan oonuidithar d e vanan hhuosus

(s I“
P IS TAAD Do hd Studed CMIPUTIE

o on conbusi cABKY adalah andk v ng dalam proscs

otumest g dte e 1 ngan mengal i kelaman g ate punvempangan fissh

OO LG cr [ susE T i dldl CMOSIONG dsbanding aengdn dndk-anab

deona s se oo o chad piemieriuhan potavanan peondidikon khusus

e N e e pas dapat distmpulkan bahwa ABR adalah anal

Viat biasa drtunte meic.a wrmasuk anak vang dalam perk embangannya
o engalami perhedaan ot penvitnpangan  tidak sepertt andh pada umumnva

rnormaly Neomngzd ek onemeriukan perhatian atau poi wvan a yvang febig

[ IR

200
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Berkeb tuhan Khusu Suribava Insight Indonesia 7004 hal 15
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helainan dart segr listh dapat beiupa kecacatan fisik misal memilikt kaki
sebelah kiri matanya buta sebelah dan sejemisnva Kelaman dari segt psikis
atau aspek  kejrwaan  (psikologis)  musalnya  orang yang menderita
keterbelahangan mental akibat dart intclegen<t yang menuliky di bawah normal
Kclainan dart segi sostal misalnya orang yang udak dapat mclakukan interaksi
dan kormunikast susie’ sehingga mereka tidak dapat diterima secara sosial oleh
masyarakat schitarnya
Klasifikast Anak Berkcebutuhan Khusus

Dalam dunia pendidikar ABK diklasifikasikan atas bebcerapa kelompok
sesuat jents helaman anak Klasifikast tersebut mencakup kelompok anak yang
mengalamt  keterbelitkangan mentak  (retradast mental)  Ketidakmampuan
Polajar eangeuan coosional kelaman fistk Kerusakan  atau gangguan
condengaran kerusaba o oalw gangguan penghihatan  ganpguan bahasa dan
wicara dan kedompok anak yvang terbakat

Borpnak derr rumusan vang tersebut di atas di mana penulis yang dalam
pembahasan kalt e terbatas pada anak [iperaktif (ganeguan emosional)
bertkut akan diyclaskan ulasan tentang anak hiperaktf

Penertian anak hiperakuf



Lrick Taylor menyatakan bahwa hiperaktif merupakan suatu perilaku pada
seseorang yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak menaruh perhatian
dan impulsif (semaunya sendiri) 20

Sedang menurut Sart Budiantini Hermawan ditinjau secara psikologis,
hipcraktif adalah gangguan tingkah laku yang tdak normal, discbabkan
disfungst nourogohst dengan gejala utama tidak  mampu memusathan
perhatian %'

Mari dua pendapat tentang pengertian di atas disimpulkan bahwa hiperaktif
merupekan gangguan tingkah laku, yaitu ditunjukkan dengan sikap tidak
mau diam dan tdak dapat herkonsentrast serta selalu berstkap impulsil
(semau gue)

Anak hiperakuf selalu bergerak dan tidak pernah merasakan asyiknya
permainan atau mainan yang disukar oleh anak-anak scusia mereka Hal mi
dikarenakan perhatian mercka suka beralih dari satu focus ke focus yang
lam Selamn 1tu hiperaktit juga mengacu pada ketidakmampuan untuk
mengendahakan dirinya  misalnya dalam  mengambil  keputusan atau
kesimpulan tanpi memikirkan akibat akan terkena hukuman atau mengalami
kecelakaan

I aktor-faktor yang menycbabkan anak menjadr hiperaktif

20

Rahmat Mulyono Menangant Anak Hiperakuf Studia Press Jakarta 2003 hal 3
"1 rdinand Zaviern € Cadas Menghadapr Anak Fiperaktif dan Gangguan Konsentrast,
Jogjakarta Kata Hatr 2007 hal 14
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Hiperahui morupakan  turunan  dart ADHD  {Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) Pada dasarnya para timuan bolum bisa mcmastihan
penyebab sebenarnya dari ADHD, nam.un mereka cukup yakin bahwa
ADHD bukan discbabkan oleh kerusakan otax atau pun alergr makanan
Ada bebcrapa hipotests penelitian yang menyebabhan ADIHID antara lain
a keturunan/factor genetic

Banyakh anak vang menderita ADHD mempunyar kerabat dekat
vang tan paknya memihki gejala serupa Kerabat iy bisa silah satu orane
tua, paman bibr atau yang lamnya

b Defisit neutotransmitter

Kcdua neurotransmitter tersebut adalah noradicaline dan dopamine
Walaupuri mustahil melakukan penelitian langsung terhadap pengaruh
hedua ncurotian soniticr it terhadap perilaku anak namun ada beberipa
bukti tidak lanosune vang mendukung pendapat bahwa neurotransmiticr
memang L arpaan Yang o jclas,  konsumst  pengobatan  stimulant
memengaidiu tapulist Kodua  neurotransmitter  yaitu noradrealine
membanghithan sor verthuinya, sedang dopamine  mengurangl respon
yang ndak dupgmlo i
¢ kobimbatng erkambangen sistem pembangk itan di otak

Ada beberone mdihast bahwa keinungkinan anak ADHD mendent
bolomibitan por owwkitan vang  membuat  mercha  tidak o sensiave

[ h z\‘! LY EANE Hdn e Sl d(”.dnﬂ



19

d Perkembangzn otak yang abnormal
Tidak berfungs: lobus frontal Lobus frontal adalah area pada otak
yang mengumpulkan mput Auditor1 visual yang berlebthan Hal 1m
menunjukkan bahwa lobus 1m diyejali dengan banyak informasi yang
tidak tersaring dan tidak sesuai =
Dapat distmpulakan bahwa factor-faktor di atas datang dart dalam
dirt individu terutama disebabkan oleh gangguan neuron (saraf) yang
herpusat di otak, sehingga mengakibatkan adanya gangguan dalam sis
tem kerjanya D1 samping factor di atas juga ada factor lain (dar [uar)
yang menyebabkan anak menjadi hiperaktif antara lain
1 Pemanjaan
Sikap orang tua yang terlalu memanjakan atau pun
hiperprotektif terhadap anak dapat menjadikan dia berbuat sekehendak
hatinya serta kurangnya disiplin yang diberikan, membuat dia sering
memulih caranya sendir1 dalam memenuhi kebutuhannya
2 Kurang pengawasan
Kebalikan dari sikap di atas, bahwa tingkah laku atau perilaku
anak yang kurang dibatasi atau dibiarkan begitu saja tanpa adanya
pengawasan dar1 orang dewasa terutama orang tua, dapat

menimbulkan sikap dan perilaku yang sulit dikendalikan

22 Robb Flanagen, ADHD Kids, Prestasi Pustaka Kaya, Jakarta, 200°, hal 3-4
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Orientast hesenangan

Anak yang memihiki kepribadian yang berorientasi kesenangan
1a lebih memerhatihan kesenangan yang berasal dart perilakunya dar
pada menggubris hukumannya  Artir ya 1a akan melakukan apa yang,
menjadi kesenangan dan tdak pedubt dengan aturan yang sudah
ditetentukan olch orang lamn
I aktor pcrkembangan jenin (pernah mangalami masalah selama dalam
kandungan) dan kclahiran (gangguan proses persalinan)
Pengaruh huat keracunan dan kontaminast lingkungan (missal polust
udara dengan handungan timbale yan 2 tinggr)
Alcigr makar 1 (yang mengandung csat aditif sepertt pengawe t,
pewaina peras a bu.ian, salisilat dan banyak gula)
Ffik samping dati pengobatan
Keluarga tidak harmonis (percerain orang tua senng terjadimya
pertengkaran, peran dan tanggung jawab orang tua buruk dan lamn-

lain)

i<riteria Anak Hiperakad
a Kriteria Anak Hiperaktii
1) Sering melakukan hecerobihan, atau gagal menyimak hal yang terperinci
dan sering membuat kesalahan karena tirdak cermat
2) Sering idak memusatkan perhatian tervs-menerus dalam suatu aktivitas

3) Sermg tampak tidak mendengarkan kalau diajak bicara



4y Sering tidak mengikutn instrukst dan gagal menyclesaikan tugas

5) Sermg sulit mengatur kegiatan maupun tugas Sermg menghindar tidak
menyukal, atau enggan mclakukan tugas yang cukup lama

6) Sering kchilangan barang yang butuh pemikiran yang cukup lama

7) Sering kehilangan barang yang dibutuhkan untuk mclaksanakan tugas

8) Scrmg mudah baralih perhatian oleh rangsang uar

9) Sang fupa dalam mengerjakan kegratan schari-hari

Kriteria Hipcraktif dan Impulsif

1) Setmng menggerak-gerakhan badan dan kakt ketika duduk atau sering
menggcliat

2) Sering mcninggalkan tempat duduknya, padahal scharusnya 1a duduk
manis

3) Seting burlatr atau memanyat secara berlebihan pada keadaan yang tidak
sclavaknya

4y Scrng udal mampu melisukan atau mengthutt kegiatan dengan tenang

5) Selalu bergerak dan banyak bicara

0) Sermg  terlalu cepat m mberikan  jawaban  ketika  ditanya  padahal

pettanyaan belum sclesar

7) Scrmo subit men inoou gilirar



t2
2

§) Sering memotong atau menycla pembicaiaan N
4 Frosedur dan Tcknih Mendiagnosa Anak ADHA/GPPH
Menuruiut | eldman (2003), proses diagnostic untuk ADHIYGPPH yang

duekomendasikan oleh DSM-IV, sedikitnya ada lima tahapan  2dapun

lengkah-langkahnya scbagar berikut

a Langkah Pertama mengenalt gejala-gejalanya
Ada dua daftar gejala pertama, untuk problem yang berubungan dengan
perhatian dan kedua untuk hiperaktivitas dan sikap semaunya sendirn
(impulsiveness) Bila ada cnam atau lebih gejala-gejala dari salah satu dafiar
terscbut dan bila pejala-gejala 1tu sering tampak (tidakh hanya kadang-
kadang) scrta terus bertahapan selama paling tidak enam bulan maka dapat
dicunigal 1a menderita ADHD/GPPH

b Langkah Kedua Menentuk in kapan gejala-gejala tersebut pertama muncul
Bila gejala-gejala tersebut muncul sebelum anak berusia 7 tahun, maka
ADHD/GPPH mungkin terjadi

¢ Langkah Ketiga menentukan di mana gejala-gejala tersebut terjadi artinya
gejala-gejala terscbut hadir atau muncul pada dua atau lebih tempat (sekolah
{atau tempat kerja} dan rumah)

d langkah Keempat Menilai tingkat keparahan gejala-gejala tersebut
Terhadap bukti yang jelas mengenar akibat buruk yang penting secara klinis

di tengah-tengah masyarakat dan hngkungan social lainnya, atau dengan

" Ferdinand Zeviera Op Cu hal 27-28



Kata lain mongukur pihah pordakunya scmata-mata hanya mengganggii,
ataukah muiyebabkan problem yang nyata bagi anak hetika di sekoleh atau
dalam situasy sosial
« Langkah Kehma Kcsampingkan diagnose yang mungkin lamnya
Ial yang penting adalah mcemastikan bahwa problem perilaku tersebut
bukan akibat problum atau kclaman seperti skizotrenin (gila), gangguan
perasaan (mood), keterlambatan  perkembangan  global natau  problem-
problem psikiatrik lamnya **
Selamn 1tu ada hal yang penting difakukan dalam menegaskan diagnosis,
menurut | umbantobing (2001) ada S hal yaitu mencatat dengan baik gejala
(terutama yang menonjol) evaluast pediatric dan neurologic, menguj
koordinasi motortk halus dan rentang perhatian dengan memberikan
beberapa tugas, memeriksakan keadaan (IQ) serta memunta laporan dar:
sekolah, bila mungkin menyaksikan sendirt keadaan anak di dalam kelas 5
B. Pengembangan Potensi
I Konsep Dasar Perkembangan
Selama hidup manusia tidak setatis, sejak lahir sampar meninggal
manusta selalu mengelami perubahan atau pertumbuhan dan perkembangan
Pertumbuhan diartikan sebagai perubahan yang bersilat kuantitatif, yaitu

bertambahnya ukuran dan sctiuktur Sedang perkembangan diartikan sebagai

* Rahmad Molyono Menangani Anak, Op Cit hal 23-26
“bid 23
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porubahan kualitatil vaitu perubahan yang terhait dengan sifat maupfun
kepribadiaan manusia
Bila d:‘injau dert tactor- factor yang menentukan terjadmya perubahan
pada ditt manusia dapat disimpulkan sekurang -kurang ada 2 faktor yaitu
4 Laktor kcmnatangan yang merupakan pemunculan-ponunculan darn trait -
trait ( sifat ) yang sccara potensial detmibikt individu sebagar pembawaan
yang metupakan sifat keturunan
b Factor belajar yang merupakan hasil pengalaman dan latthan
Kedua faktor tersebut nantinya akan berinteraks: satu sama lain, sehingga
akan menjadikan perubahan - perubahan dalam dirt individu
Penge riian pengembangan powensi
Potenst menurut arti kamus adalah kemampuan sehingga potensi dapat
duartikan sebagai kemampuan yang telah ada atau dibawa semenjak manusia
terlahnr didunia
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna ‘iantara mrakhluk yang
lainya, yaitu dengan dianugrai akal kepadanya untuk difungsikan dan
dikembangan secara optimal Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat At-

Tun ayat 4 yang berbunyi



A g ! 4 s Y/ Lial~ 2af

Manya  sestungguhny t kami tclah menciptak an manusia dalam bentuk yang
. - 26
sebath - batkiya ¢ QS At-Tuné)

Struktus manusta e terdirt darr jasmanmiah, 1ohantah  dan akhyah
s.bagaimana yang terscbut dialas Oleh karea itu dem kescjahteraan,
ke damatan dan kesuksesan hidup baitk  didunia maupun  akhirac mianusia
momiliki kewajiban serta hak yang terkait dengan kebutuhan dan kepentingan
ja mant, rohant aghyah

Dengan besempuinaa o system yang dimthki manusi o tersebut, maka
racreka diberikan tugas oleh Allah yaitu seba zar kholifah «tau wakilnya di
muka bumi, hal ini sesuar dengan firman Allah dalam surat Al - Baqarah ayat

30
Yuﬁk/@/wéﬂwijdwcmuwj Lol o g Lgs9 dngy
Cpeled

Artinya ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat
sesungguhnya aku hendak menjadikan seoranf kholifah di muka
bumi “ mercka berkata “ mengapa engkau hendak menjadikan (
kholifah ) di bumi 1tu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah padchal kami senantiasa

bertasbith dengan memujt Engkau dan mensucikan Engkau 77
I uhan berfirman

“* Departemen Agam Republik Indonesia Al — Qur’an dan terjemahnya indah press, Jakarta
1994, hal 4
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“Scsungguhnya aku mengetahur apa yang tidak kamu ketahur ™ (
QS Al - Bagarah 30)"

Dalam dirt manusia i dibekah suatu seperangkat kemampuan dasar
yang dapat bukembang yang brasa dikenmal dengan bakat, dalam istilah
psikologr discbut potenstalitas * Menurut artikel yang tcrmuat dalam majalah
Mayara 1 disi 48/1Th V Agustus 2006 ada 3 potenst dasar manusia yang tclah
ada semenjak anak manusia i terlahir kedalam dunia Adapun potensi-potensi
tersebut yaitu
o Potenar mitusior

Adalaly  scbus i Kehuatan  yang  scnantiasa  mendorong  untuk
Crennghathan kennan o dan katakwaan Dengan pondast keimanan yang kuat
ceorang akan mamibike muatan vang hebat  Oleh karcna 1tu, perlu disadari
bahwa depgan kermanan yang kuat akan mendatangkan keiidhaan di s1si-Nya,
din dengan keridhwanNya senantiasa mednuasia akan semakin  mendapat
pctunjuk dalam sctiap gerak langkah mereka Sebagaimana telah dijamin dalam

(3 S Al-Anlabut ayat 69
MJ‘&L&‘ ub\.ﬁma.g.)g_ﬂb:ﬁ‘lj.\b\.:sus.ﬂ‘j

Artinya  Dan orang-orang yang berjthad untuk (mcncari keridhaan) kani,
benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
kami, dan Scsungguhnya Allah benar-bendr beserta orang-orang
vang berbuat bark

Ibid hal 13
S HM Artfin, imu Pendidihan Islam, suatu Timyauan Teoretis dan Praktis berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner Jakarta, Bina Aksara, 1993 hal 88
? Depag Rl Al-Qur’an dan terjumahnya Jakarta Indah Press, 1971 hal 323
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b Potens: matenal

Adalah sebuah kekuatan yang senantiasa mendorong untuk meningkatkan
keahlian (skill) dan pengetahuan (knowledge) Begitu pentingnya
pengembangan potensi material dalam kehidupan manusia, karena hal 11
merupakan instrument (alat) yang dapat menghantarkan manusia mencapai
kebahagiaan hidup Artinya bahwa apabila manusia tersebut mampu dengan
maksimal mengembangkan potens: i, maka mereka akan mudah untuk
memenuht  kebutuhannya Untuk 1tu diperlukan adanya usaha dan
perjuangan yang gigth agar mampu membawa perubahan dirinya,
sebagaimana telah diyelaskan dalam
Q S Ar-Ra’d ayat 11

Frmnls 5 i g Wy 3

Artinya sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada dirt mereka
sendir *°

¢ Potensi sosial

Adalah sebuah kekuatan yang senantiasa mendorong untuk menimngkakan
bersosialisast atau berinterakst dengan makhluk yang lain Manusia
merupakan unsur yang ada dalam kehidupan masyarakat Hal i1 terjadi
karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup tanpa adanya manusia lain
disekitarnya Jika potenst sosial yang dimiliki tidak dikembangkan dengan

baik, maka akan diyjadikan manusia tersebut sebagai manusia yang terisolir

*Ibid , hal 199
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Har manusia sesungguhnya kamt menciptakan kamu - dari
sescotany lake-lake dan perempuan  dan manpdikan kamu
barbangsa-hangsa dan bersuku-,uku supay v kamu saling kenal-
mengenal Sesungguhnya orang yang paling muhia diantara kamu
distst Allah 1alah orang yang pal'ng tagwa diantara kamu
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Buranghat dari pembahasan skripst it yang menyatakan bahwa anak

hiperaktif dapat terdcteks: sebelum mereka berumui 7 tehun maka dalam

penyajian periode pertkembangan terbatas pada usia 6 tahun Adapun periode

tersebut secata garis hos u adalah scbagar berikut

"Ibid hal §12
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D1 usia 3 tahun dapat berlarr dengan bk
berdir 1 kakt bermain scpeda roda 3
belyar meniikar sepata menvusut: hingen

10 kotak

Emotional Devclopment

Suka scer ihny 1 sendin febrh mandim
mulat menyukar music dn

mengchsplorise din

| l;)slml Doy clopment

Davat menggambar otang menggun than

giunting untuk memotong (walw td ik

I sempurne ) dapar mencuct dan
mengerinehan wajah Belajar berpakasan
dan membuka pakatan sendint lempar

bola

Fmotional Devclopment
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Tabel2 1

- I3 tahun

4 tahun

~ Sosial DeveloBment _______ o ]

Anak bermain pararel, dapat menunggu
giliran 11engcetahur bahwa dia perempuan
atau laki suk 1 membantu (walau dengan

cara yang scderhana)

Intellectual and Language Development

Bicara dengan kalimat singkat menguasai
896 kata komunikasi maju pesat, bercerita
yang scderhant mgm mem thami dunia
sekitarnya dapat menjwal pertanyaan,
imaginative mengetahur nama seks dan

urnur

 Sostal Deve lopn;enth

Bermain dengan kemnampuan bekerjasama

(cooperative play)




Merasa yakin pada duinya sendiri,
menjadi lebth mandiri, cmost kadang
negatif, kebutuhan untul lebih

mengeckpresikan emosinya

Intellectual and Language Development

Menggunakan kalimat sempurna
menguasal 1540 kata dapat menggambar

obyck-obyck scderh ing, sangat imaginatit

Anak maka energy yang tinggi Encrgy
dibutuhkan untuk melak ukan berbagai
kegratan yang diperiuk i dalbim

mer mghathan keterampilm stk bask

motorth I asar mauputs halus

A _PI{y;EaT laé—ijcf(;r»lnexlt |5 tahun Sostal Development
Mclompat dapat membuat kotak atau Bermain sangat koopetrattf punya teman
segitiga bapakann tanp i dibantu dapat dckat melar dapat mengihuti aturan: mula
bermain skuter, memihki kcsermbangan bertanggung jawab tcrhadap tugas-tugas
yang baik, belajar mengikat talt sepatu sederhana
Emotional Development Intellectual and Language Development
Sudah bias mengikuti aturan mular stabil 2 072 kata dikuasai, dapat bercerita agak
emosinya adaptast social makin baik panjang, dapat menulis namanya sendiri,
semakin bertanggung jawab menjumlah sampai dengan 10 mengetahu

warna
Physical Development 6 tahun Sosial Development

Pemberian kebebasan untuk menjelajah
dan ber kspenmen 'ingkingan mendukung
dan menjawab pertanyaan anak akan

menumbuhkan mistatit anak

Namun bila terlalu dihalang;




Motorik kasar misalnya koordinasi
gerakan tubuh, seperti berlart melompat

bergantung melempar dan menangkar

Motorik halus, di antaranya
meletakkin/memegang suatu obyek

dengan menggunakan jari-jarn tangan

Emotional Development

Kadang-kadang mengalami emost yang,
hebat karcena keadaan tisik dan
lingkung i Misal anak ying sakit 1t

rewel sulit dihadapi

Namun pada umumnya akhir masa kanak-
kanak ini merupakan petiode vang rclative
tenang Int karena sudah mulai bisa

beradaptasi

keinginannya dan dldﬁénga j;értanyaan
atau apa yang dilakukan tidak ada artinya

maka anak akan merasa bersalah

Intellectual and 1 anguage Development

Anak selalu ingin tahu dan sangat yakin
akan kemampuan dan pemihamannya
Namunr anak kurang menectahur tontang
apa dibalik suatu kejadian Umumnya telah
dapat mengungkapkan kernginan dengan

menggunakan bahasa lisan

Bahasa lisan sudah dapat digunakan
sebagai alat komunikasi antara anak

dengan orang lain

R
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Sctelah mehhat pembah 'san-pembahasan sebelumnya dapat diketahut

bahwa petkembangan potensi sengatlah komleks, yaitu petkembangan psikis,

intelektual (kognitif)  sosial dan emosional Maka dari itu diperlukan adanya

usaha sadar manusta uimuh mengantar anak-anak mercka kea tah perubahan

ying positf atau lebih oaik, yartu dengan jalan penyclenggataan pendidikan

s >uat dengan kebutuhan aan perkembangennya



Porkembingan psihis ada empat permasalahan yang digjukan olch pasicn
ADHD, yaitu tckanan kejiwaan dan rasa khawatir dalam menghadapi tuntutan
hidup, rasa penghargaan dan rasa percaya dirt yang rendah kesec'than kaiena
gazal mencapal sesuatu dan rasa tak berdaya 3

Perkembangan  kemampuan  kognittf,  Praget memandang  bahwa
mlelegenst sebagar suatu proses adaptif dan menekankan bahwa adaptas
mehbatkan fungst intelcktual Menurut Rahmad Mulyono yang tertulis dalam
bukunya ‘Mcnangant Anak Hiparaktf” menyatakan bahwa gangguan kognisi
mcrupakan masalah yang bersifat primer, yaitu masalah vang berhubungan
dengan fungsi kognist

Adapun fungsi kognist di antaranya perceptual kognitif yang mrncakup
persepst penglihatan, pendengaran, visual motorik, daya ingat dan kemampuan
berpikir  sepertt  susunan  berpikir  sehingga  sulit  merencanakan,
mengorganisasikan sesuatu, memanipulasi atau menggunakan konsep-konsep

| ¥ Pertkembangan sosial emosional, merupakan dua hal yang

dan symbol-simbo
saigat terkait dalam kchidupan manusia Pada umumnya anak  hiperakul
memilikt control dirt yang rendah atau bertindak semaunya sendirt (emosi tidak

terkendali), schingga mengakibatkan hubungan sosial terhadap hngkungannya

terganggu

2 Ferdinand Zaviera Anak Iliperaktif  /bid hal 67
' Rahmad Mulyono Mcnaweant Anak  [hid hal 7
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Problematiha pembelajaran anak hiperakt:f

Anak hiperakuf sering kali bermasalah dengan hingkungan sekitarnya
M.nurut Pelham dan Milich, mcreka paling jarang dipilih olch 1ckan sebayanya
scbagar sahabat kartb rchan dalam berbagar aktivitas atau teman sebangku
Laporan pada guru menyatakan bahwa anak-anak ini sering tetlibat perkclahian,
senang menyela, serta tidak disukar atau ditolak olch teman-temannya ™
Bahkan Waddpell meyakini adanya suatu siklus yang tidak baik, di mana
masalah sostal akan scmakm tumbuh ketika anak tumbuh bosan

Dengan pola perilaku yana tidak mau diam ketika mengikuti pelajaran di
kelas yang menuntut agar mereka bersikap tenang, maka mercka tidak pernah
merasakan asyiknya permainan atau mainan yang umumnya disukar oleh anak
sebayanya

Hiperaktivitas juga mengacu kepada tidak adanya pengendalian diri
sepertt mengambil keputusan atau kesimpulan tanpa memikirkan akibat-akibat
yang mungkin timbul dan sering menyebabkan pelakunya terkena hukuman
atau mengalami kecelakaan

Beberapa ahli berpendapat bahwa kondist gangguan perilaku anak
GPPH/ADHD tersebut berkombinast dengan sifat tertentu, seperti gelisah, tidak
mampu berkonsentrasi, scrta terus menerus berbicata  Oleh karena susah
berkonsentrasi, scring pirestast menurun dan perilakunya tanpa arah pasti

Biasanya anak i memiliki rentang perhatiar atau konsentrast angat pendek

** Ferdinand Zevicra Anak [hperavaf  Ihid hal 90
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dibandingkan tcman-teman scusianya serta memihiki kecenderungan keras
kepala dan suka mengabatkan perimtah

Pada kelas yang terdapat anak hipcraktif, maka terjadi interaksi negatif
antara gury dan muttd normal scrta kurangn, a waktu untak mengurust anak-
anak normal karena I ith banyak tenaga yang dicurahkan untuk anan yang
bermasalah  Peulaku niengganggu dirt anak-anak ADHD dalam ruang «clas
dikutip dau penehtian yang  dilakukan oleh Camplell dan Paulauskas
(~cbagaimana yang dikutip olch Wheeler dar Carlson) Sehmgga hampir 70%
< wa notmal jadi pumva alas an untuk tidak menyukar anak-anak bermasalah
Olch katena 1tu andk-anak penderita hiperaktif scharusnva ditempathan dalam
Jdstem pendidikan alternative  di sekolah - Namun jpiha anak hiperaktlf
ditempatkan tersendirt juga dapat menimbulkan dampak pegatf yaitu
berpotenst untuk merendahkan moral seorang siswa, serta makin merendahhan

1asa percaya dirt sehingga siswa 1ni akan semakin terputuk dalam edukasinya

C Strategi Pecnanganan dalam Mengembangkan Potenst Anak Hiperaktif
1 Terapi (Penanganan)
Dapat diketahwi bahwa anak hiperaktif memiliki gangguan utama, yartu
terkait dengan masalah kognitif (sulit berkonsentrasi) can masalah sosialisas
(bersikap semaunya sendiri/implusif) serta masalah sikap tidak mau diam (suka

bergerak-gerak) Hal im tidak boleh dibiarkan, karena mengakibatkan



L2
1

tethambatnya usaha dalam mengembangkan potenst yany mercha mihki, mahka

dart 1tu pula dibetikan penanganan (terapi) sehingga problem-problem tersebut

dapat teratasi

Menurut beberapa ahli Taylor, Osman, Namik [dldman, tindakan

penanganan (terapi) yang efektif yang dapat dilakukan untuk  mengatass

problem-problem ADID/GPPH ialah terapt modihikast perlaku, terapr dict

makanaii dan terapt obat-ob itan (farmast)

a lerapt Modifikast Petilaku

Sceata umum  (crapr modifikast pertlaku dapat diartika scbapas

hampcer scgala tind than yang bottujuan untuk membentuk perilaku vang,

diharapkan Menurut Mikarsa, Lumbantoning dan Nanik, terapt modifikasi

perilaku terdirt dann pe ncegahan (prever tif) dan penanganan (kutatif)

1) Pencegahan (preventif) meliputs

a)

b)

Sediakan linghungan yang sehat

Ibu hamul hondaknya memperhatiken keschatan ditinya dalam janim
yang dit andungny 1 Terkait dengan nutiist dan keadaan jiwa, karena
kondisi Tisth maupun mental sangat berpengaruh tethadap tinghat
aktivdas du boasent st arahnya kelak

Mool metode Tolahimim yang alamm

[ amvak e be pencapat bahwa metode alami 1t etupakan cara terbaik
uncith menghi fae kerusahan sistem syaral pusat bayr  Penclitian

motnbuktthwe wdanyy huburgin hiperaktivites  dengan metoc o
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melahirkan Penggunaan forceps dan obat secara berlebihan kerap

¢ bertanggual g jawab atas hiperaktivnas anak”™

¢) Selaraskan stimulasi

Hindan stimulasi yang tidak sesuai, jangan bcrlebih-lebthan atau
kurang, misalnya anak serng mendengar omelan dan pertengkaran
terus menerus (hingga anak terlalu serig mendengar nada tinggt dank

eras)

d) Ajarkan kegiatan yang bertujuan

Jika balita berjalan dari ruang tamu ke kamarnya sambil memandang
apa saja yang dijumpainya (kucmg lewat, pintu kamar, dan lain-lam)
itu dapat dikatakan aktivitas tanpa tujuan Tcgaskan agar anak tidak
mengulanginya

Memgamati model dan menjadi model

Pada umumnya anak cenderung meniru orang yang dekat dengannya
Oleh karena itu, berhati-hatilah berperilaku, jadilah model yang baik

baginya

Manfaatkan kata-kata
Ajarkan anak untuk mengekpresikan keingian melalu kata-kata orang
tua atau pendidik perlu melakukan i untuk membcer conton pada

anak
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2) Penanganan {kuratif)

a)

b)

d)

Beri dorongan verbal

Dengan memberi pethatian yang penuh kepada anak hipcrakuf, yaitu
dengen membert pupian atas stkap mercka ying mampu tenang
mampu berkonsentrasi dan mampu menyelesarkan tugasnya dengan
batk

lelaskan harapan orang tua kepada anak

Anak harus tahu dengan jclas sebab sebab perbuatannya dan apa y ing
diharaphan darinya Misalnya katakana “kalau tcrus meloncat-loncat
sepertt itu, k imu tidak bias menyelesatkan gambar bagus itu, atau ajai
anak  kalau scdang bosan tarik napas panjang saja’

Sediakan lingkungan yang teratur

Mmunalkan gangguen terhadap perhatian andak, dengan melakukan
struturisasi - Stngkirhan obyek yang dapat menggoda perhatian anak
dan hindartan keglatan yang mengacaukan jadwal yang sudah
ditetaphan

Ferapy fisth

Bantulah anak menyalurkan energinya secara teratur Jika anak nierasa
mgin bargarak tetus, ajaklah anak berlart mengitart ruangan beberapa
menn atau scnaim ringan Dengan demikian anak dapal menginterupsi

gerakan tdak terarahnya dan belajar mengontrol gerakannya
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¢) Metode sclf talk
Metode berbicara dengan dirinya sendiri membantu mengarahkan
tindakan Ajakan anak mengucapkan kalimat pcngaruh diri, misalnya
“Aku harus selesarkan tugas ini, setelah 1tu mengerjakan yang lain’
Mula-mula kalimat diucapkan dengan tcgas dnk eras, jika sudah
terbiasa volumc suara dikurangi
f) Mencatat prestasi
Dengan  metode  evaluasi  dim, anak terdorong untuk terus
meningkatkan prestasinya Ajak anak mencatat problem yang dapat
dipecahkannya Untuk tiap prestasi anak dapat member hadiah bagi
dirinya sendirt
g) Dukungan keluarga
Penanganan anak hiperaktif memerlukan konsistenst serta dukungan
keluarga, yuang mana dapat menciptakan
b Terapi Diet Makanan
lerapt diet makanan adalah suatu terapt yang mengatur makanan yang
dimakan Tetapr 11 merupakan salah satu terapt perilaku hiperaktivitas
dimular dari penehitian Dr Feingold pada tahun 1970-an
Feingold menyatakan bahwa ada beberapa jenis makanan yang dapat
memengaiuhi  terjadinya atau memingkatkan perilaku hiperaktivitas

Beberapa jenis makanan tersebut 1alah jenis makanan yang mengandung zat
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aditif makanan (pengawet, pewaina, aroma atau perasa bautan dan lamn-lain)
dan salisilat

Selain makanan yang mengandung zat aditif atau silistlat, ternyata
juga sangat berpengaruh atau meningkatkan perilaku hiperaktivitas Prinzt
menemukan bahwa gula dapat memengaruhi timbulnya perilaku kasai
Merusak pada anak hiperaktif Karena gula dianggapmemberikan energy
dalam jumlah yang cukup banyak, sehingga menjadikan anak hiperaktif
bergerak secara terus menerus tanpa terkontrol

Namun di sist lamn ada temuan lain yang nmenyatakan bahwa gula
tidaklah berpengaruh terhadap anak hiperaktif Sebagaimana studi yang
dilakukan pada tahun 1986 oleh Richard Milich dan William Perlham
Mereka secara cermat menguji dua puluh hma aspek yang berbeda dari
pertlaku anak laki-laki vang mengidap ADHD, fernyata mereka tidak
menemukan perbedaan sama sekali antara anak laki-laki yang diberi
makanan yang mengandung gula dalam jumlah banyak dan vang
kandungannya sedikit

Adapun langkah-langkah pelaksanaan terapi diet makanan yang di
kutip dar1 Nanik adalah scbagar berikut &

1) Langkah pcrtama

hal 291

Jemes T o b nu Detehor Dint Masalah masalah Pstkologr Anak Jogjakarta Think 2007

¢ Rahman Molyono " leningant Anak  hal 37-45



«0)

Paham pedoman diet makanan dengan baik kenali jemz zat aditf
mahkanan dan scbagainya pehatikan daftar komposist makanan yang ahan
dibeli Buat daftar makanan yang selama i biasa dikonsumsi oleh anak
misalnya mie nstan, jelly aneka rasa, sosis, biscuit, jus aneka rasa, dan
susu strawberry

2) Langkah kedua
Berilah tanda pada kolom frekuenst makan setiap jenis

makanan,misalnya scherapa sering anak menyantap makanan berikut

Tabel 2 2
[ No Daftar [ Sermp Kadang - "g;mg at
Makanan kadang Sering
1 | Coklat y
2 | Permen y
3 | Coca cola y ] e——
4 | Hamburger y
5 | Mie instan y .

3) Langkah Ketiga
Buat ranking daftar makanan, ranking dibuat dan yang paling sedikit
dibatasi karena paling disukar dan paling sering dimakan sampar yano

paling mudah dibatasi, misalnya



Tabel 2 3

Ranghmg Makanan yang Sering Dikonsumst

Daftar Makanan Rankmg

Permen / Coklat .

Mig¢ 1nstan 2
Jeruk 3
Coca cola 4
Hamburger 5

4) Langkah Keempat
Buat daftar jenis-jenis makanan kesukaan anak yang paling sulit
dibatasi, misalnya
Daftar Makanan Kesukaan Anak yang Paling Sulit Dibatasi (Perlu

Pengawasan Sungguh-sungguh)
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Table 2 4

Makanan yang Sulit Dibatasi

( No lix.ftar Makanan

1 | Permen / Coklat

: 2 lce cream
3 | Langgo
4 | Mie instan

Daftar in1 sebaiknya ditempelkan pada tembok ruangan yang mudah
dibhat oleh seluruh anggota keluarga termasuk anak
5) Langkah Kelima
Jemis makanan yang paling sulit dibatasi, dapat diberikan dengan
jumlah yang dikurangi perlahan sampat akhirnya tidak sama sekali dapat

menggunakan tabel brikut



lTabel 2 5

Taoble I'ingkat Kadar Pengurangan Makanan

No Daftar Makanan S s  RIKIJI|S|M

Pamen

2 | Coklat

3 | Minuman

I
vy

Minggu 11

No Daftar Makanan SIS|RIK|J|S|M
I | Permen
2 | Coklat

3 | Minuman
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6) L angkah Keenam
Jelaskan kepada anak tentang bcntuk-bentuk  perilaku - yang
mangganggu Kemudian sampaikan p ntingnya pengendahan perilaku
tersebut yang bermanfaat bagi dirinya, misalnya dapat membantu
memusatkan perhatian menurunkan aktivitas motoriknya, memerlihathan
perilakunya lebih berorientasi tujuan, tidak banyak mengeluarkan tenaga
untuk gerakan-gerakan yang tidak bermnnfaat, dan lain-lain
7) 1 angkah Ketujuh
lika pelaksanaan terapr diet makanan sudah diterapkan, mulailah
mengisi table pencatatan harian pelaksanaan diet makanan yang terdir
darn
a) Kolom daftar makanan pada waktu makan pagi, siang, sore dan
malam

b) Kolom daftai ~_rilaku anak pada waktu pagi, siang sore dan malam

&) I angkah kedelapan
Sctiap akhir nunggu, 1silah lembaran pengukura skala aktivitas
Werry-Weiss-Peters berdasarkan  pengamatan tarhadap perkembangan
pertlaku hiperaktivitas anak yang sesungguhnya Y
Skala pengukuran terhadap pertlaku hiperaktivitas anak i1 disusun

oleh Werry-Weiss-Peters, Skala ini dapat digunakan untuk mengamati

T lbid | hal 42
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mendapathan pananganan (terapt) baik dare Psikolog: Psikiater, maupun

Ahli Gizi

Fabel 2 6

Skala Aktivitas Werry-Weiss-Peters

o 0 3
No Pengamatan - [ P | KK SS
A | Selama Makan } B _
_ || Banvak bergerak di meja makan :
2| Menyela pembicataan dengan Kurang sopan -

3 | Bergelait-gcliat (menggerak-gerakkan tububnya,

mullet-mulct) -
4 | Memainkan benda-benda yang ada di dekatnya B
5 Bicara terlalu banyak sclama makan

(=<}

Televisi

" Tidak bisa tenang atau tidak bisa menetap pada
" satu posisi (banyak bergerak sebentar duduk,
- sebentar berdir1 berjala, dan berpindah serta

seringkali mengganti saluran televisi) selama
program

Bergelait-gehat (menggerak-gerakkan tubuhnya,
mullet-mulet)

Memainkan benda-benda yang ada di dekatnya
atau menggerak-gerakkan badan atau anggota
tubuhnya

Berbicara terus meneru

Menyela pcmbicaraan dengan kurang sopai

Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR dan
sekolah)

Tidak bisa tenang atau menetap pada satu posisi
(banyak bergerak sebentar duduk, sebentar
berdiri berjala, dan berpindah)

Bergelait-geliat (menggerak-gerakkan tubuhnya,
mullet-mulet)

Memainkan benda-benda yang ada di dekatnya
atau mengger ak-gerakkan badan atau anggota
tubuhnya
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t

Berbicara terus meneru

l1dak bisa belajar sendirt harus selalu
dungatkan, diawast, dan didampingt selama
belajar

Bermain

Tidak mampu bertahan lama untuk suatu
permainan yang butuh konsentrasi, seperti
puzzle, play station game dan lain-lain

Secara terus menerus beralih kepada permainan
lamp
Mencatt perhatian orang dewasa di sekitarnya

Bicara terlalu banyak

Mengganggu atau mengacaukan ermainan anak
lain

E

Tidur

I

‘Sering ter vaktu tidur (mengingau, bangun)
Berterrak waktu tidar (mimpr buruk)
Jumlah waktu tidur tidak cukup/sesuar dengan
ustanya

=)

Perilaku di Luar (kecﬁ;h sekolah)

Perilaku di luar Rumah (kecuali sekolah)

Gelisah selama perjalanan (mengeluh, rewel,
banyak be gerak, dan tidak sabar sampai
d1 tujuan)

Menyentuh apa saja yang di dekatnya

Tidak betah di tempat yang tidak bebas, seperti
tempat ibadah, broskop, ruang tunggu,
dan lain-lain

|
T

Tidak sabar menunggu giliran

{
I

G  Perilaku di Sekolah

" Tidak bisa tenang atau menetap pada satu posisi

(banyak bergerak sebentar duduk, sebentar
berdirt betjala, dan berpindah)

Gelisah, bergelait-geliat (menggerak-gerakkan
tubuhnya, mullet-mulet)dan menyentuh apa saja

I
|

Menyela guru atau anak lain beibicara

I
Secara terus-menerus mencari perhatian guru

Jumlah




47

Keterangan

0 = Tidak pernah 2 = sering
| = Kadang-kadang 3 = sering kali

¢ Terapi obat-obatan (farmast)

Icrapr obat adalah suatu tchmik terapr medis dengan pemberian oba
dengan dosis tertentu yang  diminum  feratur untuk - penanganan  anak
ADHD/GPPG pada anak  lerapr obat bila cocok cenderung memberikan
hasil yang dramatis bila clcktif

Tetapr pada anak ADHD/GPPH bersifat stimulant (perangsan)
bukan obat penawar atau obat penenang Sdamulant int membantu anak -anak
untak dapat terfokus dan memperkuat konsentrasi, sehingga pada akhirnya
akan menckan overakuf  Bersama-samadengan kimiawi penyusun otak
Obat  stimulant 1m  merangsang produkst neurotransmitter (syaraf
pentransmisi) yang mengirimkan pesan-pesan ke semua bagian otak Ketika
fungsi pengaturan pada otak berfungsi secara normal anak-anak bias lebih
mampu berkonsentiasi, sehingga mampu menyaring gangguan-ganggudn
dari luar dan mengontro! gerak badan niereka

Adapun yang berkenaan dengan manfaat atau dampak pembcrian
oabat stimulant terhadap pengidap ADHD i1 dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti Fakultas Kedokteran Universitas McMaster di

Kanada didapatkan hasil bahwa anak-anak yang mendapatkan perlakuan
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ADHD menjadi kurang hiperaktif, mampu mengerjakan tugas-tugas sckolah
secara lebih baik, bahkan menunjukkan potensi kepemimpinan yang lebih
batk Begitu juga dengan sikapnya terhadap teman-teman sekolahnya pun
mengalami kemajuan *

Dalam penehitian yang dilakukan di California  University, hasil
penelitian yang ditunjukkan yaitu adanya kemajuan pada pcnderita ADHD
terhadap perubahan sikap guru di kelas mereka Sebagar dampaknya, guru
tidak lagt membedakan perlakuan yang mereka bertkan terhadap anak-anak
penderita  ADHD dengan anak-anak normal (anak-anak yang tidak
bermasalah) lainnya

2 Terapi dan Pelatiahan

Manusia sebagar makhluk sosial akan senantiasa memerlukan bantuan
orang lain Dalam dunic pendidikan bantuan tersebut bias dikenal dengan istilah
bimbingan Adapun pengertian bimbingan dalam bukunya Muhammad Umar
dan Santoso yang mengutip pendapat Stopps adalah “suatu proses yang terus
menerus dalam  bantuan nerkembangan individu untuk mencapai
kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat vang sebesar-
besarnya baik bagi dirinya maupun masyarakat 3

Dengan diberikan bimbingan int diharapkan seorang siswa yang memuiliki

potenst mampu mengemuangkan diri secara optimal dengan 1alan memahami

I8
Ibid , hal 24
M Umar dan Santoso bimbingan dan Penyuluhan, Bandung Pustaka Setia 1998,hal 8
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memahami diny, memahanu lingkungan, menatasi hambatan dalam menentukan
rencana masa depan yang lebih baik
Adapun tujuan diadakan bimbingan untak murid ad lah

a Membantu untuk mengembangkan dirt sesuai dengan kecakapan minat dan
hasil belajai

b Membantu dalam mencapair kemajuan pengajaran

¢ Memnberikan motifast, pemecahan masalah, pensambilan keputusan dan
ketertiban dalam proses pendidikan

d Membantu mempeioleh kepuasan dir

Membantu untuk hidup dalam kehidupan yang seimbang dari fisik, menta!

¢}

dan sosial *

Bimbingan merupakan bagian integral dari piroses pendidikan yang

diselenggarakan dengan tiga fungs1 1tama
a Fungsi penyaluran member bantuan kepada murid dalam  memulih
kemungkinan-kemungkinan  yang terdapat dalam
linghungan sekolah Penyaluran i dimaksudkan untuk
mengarahkan mereka \epada suatu perbuatan yang baik
sesuai denga potensi yang mereka miliki, sebagaimana

firman Allah SWT surat At-Taghaabun ayat 16

¥ Ibid hal 20
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d_uf‘é..::éﬁgh)x:)r«&w\_{ \w)ga\jm\}‘}:.}b\\s\w\j%m;ﬂ\ud&‘ ‘}33\;‘.:

Artinva  Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengatlah scrta taatlah dan nafhankanlah nafkah yang bark
untuk dinmu dan barang siapa yang dipelihara dar kekikiran
dirinya maka marcka itulah orang-orang vany buuntung (QS
At-11ghaabun 10) "

b Fungsi adaptas memberikan  bantuan  kepada  siswa  untuk
mengadaptasikan  perilaku belajar  kecakapan, bakat
dan minat siswa

« Fungsi penyesuatan  yaitu pember.an bantuan kepada siswa agar mereka

memperoleh penyesuaian pribadi dan  kemajuan
secara optimal dalam perkembangan pribadinya 2

sebagaimana dijelaskan dalam sutat Al-Isro” ayat 70

lec?A\JL‘:BJC’.:L@:J‘LpeALéJ)JJ;J\JJJ\gAeAhLuJeJ‘Qs.y.:l_u‘)s.nlj

Artimya  Dan sesungguhnya tetah kami muhakan anak anak Adam, kam
angkut meieka dr datatan dan di laatan, kamt beri mereka rezki
dan yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihon

! Depak Rl, Al-Qw an dan terjemahnya Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an
Jakarta 1971, hal 942
**M Umar dan Sartono Bimbingan /bid hal 24-25



vine sempuring  atas kebanyakan makhiuk yane tclah Kan
ciptahan (OS Al-lsro 70) i

Seotang  anak  didik  as  jadi mengalenn kesulifan  untck
mengembanghan  potensinya, maka bimbingan vang incieka  butuhkan
adalah  mempertimbangkan  gejala  kemungkinan-kemungkman — dan
kenyataan atas kesulitan yang dihadapr oleh siswa

Menurut Moeslichatoen ada beberapa metode yang cocok untuk
membimbing dan mengarahkan anak, terlebih bagi anak hipaaktl Sekolah
untuk anak hiperaktit seharusnya luwes din mampu memberikan pelayanan
sesuar dengan kebutuhan serta mampu menyajikan scjumlah situasi baiu
Karena anak hiperaktif cepat bosan pada suatu kegiatc n yang dikerjakannya
Beritkut metode bimbingan bagi anak hiperaktif Mctode bimbingan bagi
anak hipcraktid

Menutut Moeslichatoen ada beberapa metode yang cocok untuk
membimbing dan mengarahkan anak Adapun kescluruhan metode tersebut
akan dijelaskan di bawah mi sebagaimana Moeslichatoen menjelaskan
dalam bukunya “Metode pengajaran di Taman Kanak-kanak™
1) Metode Bercenta

Metode cerita juga digunakan oleh Allah untukh mengajarkan kepad.

manusia tentang prinsip-ptinsip rohani Dalam cerita terjadi peristiw

" Ibid hal 435



tn
LS

yang menanik Mctode cerita bagl anak-anak usta 3 — 5 tahun merupakan
salah salu pemberian pengdalaman belajar bagr anak secara hisan Metode
barcerita bagt anak ue v onu dalam mengajarkan tentang  kebenaran
haruslah menaitk  mengundang perhatian dan tidak lepas dar konsep
bercotita Dunia kehidupan anak itu penuh sukaita maka kegratan
berceina hiruslan diusahakan dapat memberikan porasaan, gembira
fncu  dan meng syikkan - karena dunia kehidupar  anak itu dap ot
bork it dengan Linghungan keluarga scholah dandi - Tua
linghungannva

Mocstchatocn mengatakan bahwa ada bebetapa macam tcknik bereerita
yang dapat dipcrgunakn antara lain guru atau orang tua dapat membaca
langsung dan  buku, menggunakan illustrast den  baku gambar,
rnenggunakan papan flenel, menggunakan bonekd, bermaim peran dalam
suatu cerila

2)  Metode Tanya-jawab

Dengan adanya metode Tanya jawab ini akan membuat antara anak dan
guru ada komunthast Tu juga diperlukan persiapan | ang baik agar dapat
memberikan jawaban yang sesuar dengan kebenatan Kadang kala ada
anak hiperaktif menanyakan sesuatu yang dapat membuat guru menjad
bingung untuk menjawabnya San' Anak yang memihki perilaku yang
berlebihan itu tidak bias diam guru dapat langsung bertanya kepada anak

mengenal cerita yang baru saja diceritaban Dengan cara i1 maka anak



3)

4)

h
L2

tersebul akan membetikan perhatiannya kepada guiu vang bertanya
Walaupun 1cntang konsentrasi anak seperti itu sangat simghat

Mato o charam tangan

Gurw/pembimbing anak dapat membetithan metode pekerjaan tar gan
i hepda anak v e memilike panaku berlcbihan atau vang tidak amu
diam sepertt membuat bentuk dart hilin, melukas dengan kanjr yang
berwarna-want Hal tersebut harus dibuat olch anak scsuar dengan apa
vang digjathan oleh guru Dengan adaitya metode i maka anak yang,
tidak mau diam tadi dapat diberikan kegratan di atas, sehimgga anak 1tu
tidak lagr mengganggu teman yang lainnya saat berada di kelas

Metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas mernpakan tugas alas pekerjaan yang
wengaja dibcrikan kepada anak yang tidak mau diam, supaya kesempatan
51 anak untuk mengganggu temannya mular berkurang  Pemberian tugas
du juga harus jelas dan penentuan batas yang tepat diberikan secara
nyata Banyak anak yang mengalami hambatan untuk memperolch
kemajuan belajar karena tidak meneniunya batas tugas yang diberikan
oleh guru untuk diselesaikan Kejelasan penentuan batas tugas yang
harus diselesatkan anak akan memperkea!  kemungkinan - anak
membuang-buang wakt1 dan tenaga untuk suatu kegiatan yang tidak
membuahkan hasil dan tidak bermakna bagi anak Pemberian tugas

kepad anak sepetti ini juga harus dapat membangkitkan mimat anak untuk



mengembangkan tugas itu sccara hreattf Anak itu idak akan melakukan
tugas bila yang diberikan oleh guru bagiya itu tidah menarik Pemberian
tugas secara tepat dan professional akan dapat meningkatkan bagatmana
cara belajar yang benar sehirgga keinginan anak untuk melakukannya
timbul pada dirmya sendin Bila pemberian tugas itu menggunahan
bahan yang bervariasi, dan sesuar Jengan kebutuhan dan minat anak
maka akan membetikan artt yang besar bagi anak terscbut
5) Mctode bermarn

Metode bermain juga sangat dibeiikan kepada anak tersebut karcna
anak akan belajar mengendalikan dirt sendiri, memahami dunianya
Dengan menggunakan metode bermain  kepada anak sepertr i
dipetlukan  guiu guru yang harus menemaninya  Melalur - kegiatan
bermam anak dapat mengembangkan kreativitasnya yaitu melakukan
kegiatan yarg dapat menyalurkan bakat si anak

Bagi anak <cperti it metode mi dapat diberikan dan anak okan
metasa sangat tenang Karena anak itu dapat dengan beban melakukan
Legaitannya yang dirasakan cukup baik bagi duinya Melalur kegiatan
bermamin i anak dapat menggunakan otot kasar Bermacam cara dan
tfekmk  dapat  dipergunakan  dalam  kegiatan  lusebut - seperti
merayap,berlarimerangkak,berjalan,melompat,menendang, melempar

Guru/pembimbing  anak dapat melakukan mctode bermain

sehingga anak tersebut tidak cepat bosan dengan caia yany d.berikan



oleh guru Seperti mengajak anak untuk bernyanyr yang menggunakan
aturan main Anak seperti ini akan tertank untuk relakukannya

Kegiatan bermain dapat membentu penyaluran kelebihan tenaga
Setelah melakukan kegiatan bermain anak kesetmbangan antara kegiatan
dengan menggunakan kekuatan tenaga dan kegiatan yang memerlukan
ketcnangan  Anak  dapat menyalurkan rasa ingin tahunya dengan
menggunahan mctode bermain i sepertt bagaimana caranya memasak,
mengapa pohon layu bila tidak dibert air, dan sebagamya

Kegatan menggambar dapat juga diberikan kepada anak hiperakti
termasuk di dalam kegiatan bermain Anak dalam menggambar dapat
mengeundhan  penstl warna dan kertas  gambar - Cara sepertt i
metupakan salab satu kegiatan yang dapat menyalurkan tenaga pada
dirimya
3 Pendndilkan dan peagajaran

Dalam menuntut ihmu tidak ada batasannya bagi sumua hamba Allah

wmua berthak mendapat pelayanan pendidikan tanpa tcrkecuali, sebagaimana

wdits Nabi yang berbuny i

Artinya  “Dalam mencari ilmu wajib dilakukan bagr sctiap Mushm laki-laki
maupun mushimah” (HR Ibnu Mayjah dan Anas)*

* Imam Jalaluddin Abdulrahman bin Abi Bakar As-Suyyuty, Al-/amr  As-Shoghir fi
Ahadity Basyrun Nad=ur Juz 3 Darul Fikr Bairut, 1981,hal 42
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Hal i juga tidak terbatas pada orang-orang normal atau yang menyandang
ketunaan Karena Allah tidak memandang hambanya pada kesempurnaan
fistknya melamnkan kesempurnaan iman dan taqwanya, sesuai dengan firman

Allah surst Al-Hujurat ayat 13 berbunyi

?S\:ﬁ\ah\.\.\céaﬁiu\ \ﬁjw@wjbﬁfsuu_,éubﬁawes%h\uu\.d”.g.}\\._.g
):u:.a:dcamu\

Artinya Har manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disist Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu Sesungguhnya Allah Maha Mengetuhui
lagi Maha Mengenal (QS Al-Hujurat 13) 4

Mereka yang memiliki kelainan membutuhkan pendidikan khusus yaitu
pendidikan yang mengacu pada pemberian layanan-layanan sesuar dengan
perkembangan dan kebutuhannya, dengan tujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuannya secara optimal

Dalam pendidikan khusus dapat belajar seefekti mungkin sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhannya Tentang pemberian pendidikan pada anak
berkebutuhan khusus telah diyelaskan dalam Undang-undang No 2 tahun 1989

tentang sistem pendidikan nasional Pasal (1) warga Negara yang memiliki

2 Depag R, Al-Qur an dan Terjemahnya, Indah Press, 1971, Jakarta, hal 847
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kecacatan fistk dan atau mental bethak memperoleh pendidikan laut brasa (2)
warga negara yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak
memperoleh perhatian khusus o

Selain 1tu sekolah hendaknya juga memberikan program yang sesuai
dengan gangguan yang dihadapt Program pendidikan yang cocok da sesuai
dengan kebutuhan mereka 1alah program pendidikan individu yang biasa
disingkat “PPI™

Program pengembangan pendidikan mdividu  9PPI) untuk  anak
berkebutuhan khusus dikembangkan dengan melalur berbagar proses atau
tahap-tahap  pengembangan  dan  pelaksanaan  program  pengembangan
pendidikan ind.vidu, yaitu mencakup tahap  penjaringan dan identifikasi
peserta didik yang berkelaman dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa, melakukan rujukan ke tim pendidikan khusus, melakukan pertemuan
tim, melakukan asesmen, melakukan pertemuan tim asesmen menyusun
program pendidikan individual (PPI), melaksanakan program pendidikan
individu, dan evaluast pelaksanaan program pendidikan individual

Program penjaringan umumnya mencakup program tes hasil belajar atau
tes kelompok Penjaringan tormal sebaiknya dilakukan terhadap semua anak

yang mmasuk ke SID maupun taman kanak-kanak

4 zamal Alimun Sunardi Pendidikan Anak Berbakat Yane Menyandang Kctunaan
Depdikbud Dirjen Pendidihin Tinggi Proyek Pendidikan Tenaga Guru 1996 Jakarta hal 77
*"Abdul Hadits Pendidikan Anak  /bid hal 30



Tahap rujukan ke tim pendidikan khusus, dimaksudkan agar sctiap
peserta didih yang  dikctahur menunjukkan tanda-tanda bermasalah akan
dirujuk ke tim kegiatan rujukan dapat dilakukan oleh orang tua, guru kelas,
administrator tokoh masyarakat, dan tenaga profesi yang lain

Tahap pertemuan tim rujukan dalam mengembangkan dan pelaksanadn
ptogram pendidikan mdividu (PPI) pertujuan untuk mempertemukan semua
tcnaga profest vang petnah atau scdang menangam pescrta didik yang dirujuk
< hingga mlormasi tentang peserta didik yang basanghutan dapat diperoleh
dengan lenghap

4 T aluasi Pembelajara  Bagl Anak Berkebutuhan Khusus (Hiperaktif)
A Pengertim evaluas

valuasi merupahan komponen yang ada dalam penyelenggaraan
pendidikan begrtu juga dengan pendidikin bagr anak yang berkebutuhan
khusus 1 embaga pendidikan khusus dalam proscs plaksanaannya juga
mengikutt mekanisme  yang ada dalam pendidikan reguler (umum), hal
dilctarbelakangt karcna adanva unsur kesamaan tujuan pendidikan yang
akan dicapa Oleh Karena 1tu berikut akan dijclickan ulsan tentang
evaluasi

Menurut Norman [ Gronhund dalam buhunyi Ngalim Purwanto
me-umuskan pengertian evaluasi sebagar bertkut cvaluast adalah suatu
proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai

sejathmana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapar oleh siswa Selanjutnya



k) ()

dalam prmsip-prinsip dan tcknik cvaluwse pengajaran Wiingstone  dan
hawan-kawan mengemuhakan rumusan evaluast schagar berkut T valuas
pendidikan adalah penatsiran terhadap partumbuha dan kemajuan siswa ke
arah  tujuan-tupman atau nilai-ntar yang - telah ditetapkan didalam
kurthutum
Lart dua endapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluass
sudatu kegiatan tersic'cm dilaksanakan untuk membuat penalsiran terthadap
proses pertumbuhan dan perhembangan siswa dalam kegiatan proscs
belajar schingea menjadi informast yang betmahna dalam pengambilun
keputisan atav tindak lamut yang diberikan demi mencapar sebuah tujuan
pendidikan  Adapun pentlaian tersebut meliputt 3 aspek yaitu kognit
efektit dan psthomotorik
b Pungst cvaluas
J ungsi evaluast dalam pendidikan secara umum dapat dikclonipokkan
menjadt empat fungsi yaitu
1) Untuk mengetahut kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa
setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar s lam jangka waktu
tertentu Hasil evaluast yang diperoieh selanjutnya dapat digunakan
untuk memperbaiki cara belajar siswa  atau mengist taport yang betarti

pula untuk menentukan kenatkan kelas atau lulus tid iknya seorang siswa

" Ngalim Porwanto Prinsip-prinsip dan 1eknik Evaluast Pengaar 1 Bandung, Remaja
Rosdakarya 1994 hal 3
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2) Untuk mengctahur tinghat keberhasilan progran. pungajaran sehagai
suatu sistem terdi atas beberapa komponen yang saling berkaitan satu
sama lam Komponen-komponen yang dimaksud antara lain adalah
tujuan mater atau bahan  pengajaran metode dan kcglatan belajar
mengajat scrta prosedur serta alat evaluas

3) Untuk keperluan bimingan dan honseling (BK) Hastl-hasil evaluasy yang
telah dilaksanakan oleh guru terhadap siswanya dapat dijadikan sumber
informast atau data bagi pelayanan BK oleh para konselor atau guiu
pcmbimbing

4) Untuk keptluan pengembangan dan petbaikan kurikulum sekali yang
bersanghutan  Karena hampir pada setiap saat guru melaksanakat.
kegitatan evaluasi dalam rangka menilai keberhasilan belajar siswa dan
menilar program pengajaran, yang berarti pula menilar 1s1 atau materi

pelajaran yang terdapat didalam kurikulum "

5 taktor-faktor yang mompengarubi  pengembangan  potenst  anak
berkebu*uhan khuvsus
. Taktor mtcrnel
" ktor it umbul d w1 datam dirt anak rtu sendirt yang mehiputi
1) Sebab-sebab vang beisitat fisik yaitu

a) Kondist stamma tubuh peserta didik atau anak yaitu sehat atau sakit

Y bid hal ST
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b) Kondisi ketirinan yang disandang oleh anak

2) Sebab-scbab vang bersilat rohant yaitu

a)

Intelegenst  Tingkat intelegenst sangat mempengaruhi pckembangan

bakat yang diminati

b) Bakat  scorang anak akan dapat denagn mudah mempclajarn sesuatu

<)

jika dalam dimya sudah memiliki potenst dasar yang scsuar dengan
pelajaran yang dibetikan

Mimnat — wilaupun dalam dint scorang anak terdapat suatu bakat kalau
tidak ada minat dalam dirr mercka un‘uk mengembangkan maka akan

S1a-s1a proses perhembangan tersebut

d) Motfast dirt - motifast dirt merupakan faktor mner  (batin) yang

bertugas memimbulkan mendasart, mengarahkan perilaku anak untuk
mectath kesuksesan

keschatan cmosional dan mental  ketenangan cmos akan mendukung
timbulnya hasil proses pengembangan yang baik  dalam kehidupan
indihdu mempunyar kebutuhan memperoleh penghargacn
Kepercayaan tasa aman dan lam-lain - Tika kebutuhan tersebut tidak
tertpcnuhi maka akan berakibat murcul suatu masalah yang dapat

merugikan dan penghambat proses per cembangan



[) Lipe-tipe belajar anak Dalam membcrikan pengembang in hatus disesuakan
dengan model belajar anak tersebut, seperti tipe visual tipe auditif dan tipe
motorik Bagi tuna netra menggunakan tipe auditit "

b I aktor cksternal
Yaitu faktor yang timbul dari luar dirt anak yang mehy ui
1) I'aktor keluatga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama, laktor keluarga

muncakup

a) Orang tua
| Cara mendidik anak
Stkap orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan yang,
dibutuhkan, acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan anak
bersifat otoriter memanjakan, kejam dan mengekang akan menjad
penyebab timbulnya mental yang tidak sehat pada anak Hal ini
akan berakibatkan seorang anak tidak bisa mengembangkan ditinya

schingga anak teisebut akan tergantung padaorang tua

o

Hubungan orang tua dan anak
Perhatian atau penghargaan yang diberikan orang tua merupakan

fakior yang penting sckali dalam menentukan kemaluan anak

Y Abu Ahimadi Dan Wadodo Supriono Pvkologr Belaggar Rentky Cipta Jakarta 1991
hal 76 &4
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Pemberian tauladan dan bimbingan dari orang tua

b) Suasana rumah atau keluarga

Ketentraman  kcdamaian  dan  keh rmoenisan rumah  tangga  akan

menguntungkan bagi ket 1ajuan anak dalam berakttfitas kicati

¢) Keadaan ckonomi keluarga

I Ekonomi yang miskin akan mengckibatkan kutangnya biaya untuk

melanjuthan stud, fasilitas, sarana dan prasarana kurang memadai

2 Fkonomi yang berlebihan (kaya) merupakan kebalihannya dalam

keadaan yang pertama Hal n1 dapat berakibatkan orang tua terlalu

memanjakan anak segala kebutuhan terpenuhi, schingga anak banyak

berhrra-hura dan menjadi malas untuk belajar

2) taktor sekolah

Dimaksud sckolah antara lain adalah

a) Guru

I

[§e]

o

Guru tidak qualified dalam pengambilan metode yang digunakan
karena fak vang dipegangnya tidak sesuai

{Tubungan vang harmonis antara ¢ uru dengan murid

Guru yang menuntut standart di atas kemampuan

Guru yang tidak memuliki kecakapan dalamn pada bakat, minat, sifat

dan kebututhan anak didik

b) T aktor alat
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Alat pclajaran vang kurang lengkap membuat ponberian pendidihan
tidak bul separtt buku-buku yang borkaitan dengan bakat anak, dn
alat-alat pcnunjang yang lainnya

I Kondist gedung  terutama ditupukan pada ruing kelas atau ruang

tempat belajar

[§S]

KNuitkulum

Hendaknya disesuatkar. dengen bakat yang dimilike anak didik

scbagat kebutuhan untuk proses pengembangannya

3 1 aktor massa mcedia dan lingkungan sostial

a) Faktor massa media bisa bersifat  mendukung  bahkan
menghambat  pengembangan  dirt anak, schingga  filterisas
informasi dat1 massa media sangat diperlukan

b) Lingkungan sosial

e Teman bergaul kewajtban orang tua adalah mengawasi
pergaulan anaknya, karena salah memilth teman bisa
berakibatkan fatal bagi anak tersebut

o Lingkungan tetangga lingkungan tetangga yang
berpendidikan akan memotivast anak untuk berusaha
mengembangkan dit

¢ Lingkungan masyarakat  dukungan masyairakat dalam
pencrimaan apa adanya akan menambah kepercayaan diri

anak



BAB 11

METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jemss Penehtian
Penelitian it menggunakan pendekatan kualitatif Menurut Bogdan dan

Taylor (1972 5) sebagaimana dikatip Moleong mendefinisikan metode kualitait
sebagar prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-hata
tertults atau lesan dari orang-orang dan perilaku yang diamati  Pendekatan i
diatahkan pada latai dan mividu terse but secara holistic (utuh) Jadi, dalam hal
tidak bolch mengisolasikan mdividu atau organisasi kedalam variable atau hipowesis
tetap perlu memandangnya sebagai bagian dari suati keutuhar Sedangk an menurut
Kirk dan Miller (1986 9) mendefinisikan bahwa p:nelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam 1lmu pengetahuan social yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya o

Adapun alasan penchtian i menggunakan pendekatan kualitatif adalah
karena dalam penelitian i data yang dihasilkan berupa data deskuniptif yang
diperoleh dain data-data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang berasal dari
sumber atau mforman yang ditelitt dan dapat dipercaya

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, pertama

menyesuatkan  metode  kualtatit  lcbith mudah  apabila berhadapan  dengan

I Lexy J Moelong Mctodologt Penchitiar Kualitatif Remaja Rosda Karya Bandung 2000, hal 3
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kenyaataan ganda kedua mctode i1 menyajikan secara langsung hakekat hubungan
antara penehitt dan tesponden  ketiga, metode ni lebith peka dan lebth dap.t
menyesuathan dit dengan penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai
vane dihadapt

Dalam penclivan kualitatif data yang dikumpulkan berupa kata-hata, gambar
Selam 1ty semua data yang dikumpulkan kemungkian menjadi kancr terhadap apa
yang sud ih diteliti Dengahn danikian, laporan penehtian akan berist kutipan-kutipan
data untub membert gambaran panyapian laporan terscbut Data tersebut berasal dars
Nashah wawancara catatan lapangan tape recorder, dokumen pribadi catatan atau
momo dan dokumen resmi lannya™ Penehtian kualitaud menghendaki - agar
pengertian dan hasil interpretast vang diperoleh dibandingkan dan discpakatt oleh
manusid ;ang Jdyadikan sumber data

Ada bebuiapa alasan menggunakan metode aeskriptif huantitatif Salah satu
diantaranva adalah bahwa metode 1 telah dingukan secara luas dan dapat mehputi
lebih banvak segi dibanding dengan metode-metcde penyelidikan yang lain Metode
it banyak memberikan konstribust terhadap 1lmu pengetahuan melalus pembetian
mformasi keadaan mutakhit dan dapat membantu kita dalam mengidentifikast faktor-
faktor yang berguna untuk pclaksanaan percobaan Selanjutnya mctode nt dapat
digunakan untuk menghasilkan suatu keadaan yang mungkin terdapat dalam situast

tertentu

>2 Lexy J Moelong /bid hal §
Tle .y J Moelong, /bid , hal 6
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Alasan fam mengapa mctode ni digunakan secara luas adalah bahwa data
vang dibumpulkan  dianggap sangat bermanfaat  dalam membantu  kita untuk
menyeles ukan diri atau dapat memecahhan masalah-masalah yang umbul dalam
kehidupan sehari-hatrt Mctode deskriput juga membantu kita mengetahur bagaimana
cardnya mencapar tujuan vang ainginkan lagi pula penchitian deskrintil Iebih banyak
digunakan dalam oidang penyelidikan dengan alasan dapat ditcrapkannya pada
bervagar macam masalah
B Echadiran Penchti

Dalu penchtian kualitatl schadian pencditi batindak sebagar mstrumen
sekaligus pengumpul data Kehadian penchiti mutlak diperlukan, karcna disamping
penehiti Fchadiran penelitt juga schagar pengumpul data Sebagaimana salah satu cir
penehtian kuahtatif dalam pengumpulan data dilakukan sendir olch penehitt '
Sedangkan kehadiran  penelitt  dalam  penehtian 1 sebagar  pengamal
pattisipan/berperanserta, artinya  dalam  proses  pengumpulan - data penchti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara secermat munghin sampai pada

yang sehecil-kectlnya sekalipun .

C Lokas: Penchitian

Adapun lokasi penelitian 1t berada di kota Tubzn propinst "iwa T'mur, tepatnya

di Madrasah Ibtidaryah Parengan yang ada di jalan Parengan Pemilthan M1 Alastuwo

54 suharsimi arikunto prosedur penehitian suatu pendekatan praktek reneka cipta jakarta 2002 hal 11
* Leay J Moelong, Op Cut, hal 117
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scbagar objek penelitian didasarkan pada hal-hal sebagar bertkut - (1) M1 Alastuwo
merupakan madrasah unggulan dan terpadu yang menjadi tujuan para siswa yang
datang dar1 berbagar hota (2) Berdasatkan berbagar keberhastlan yang telah diraih
oleh M1 Alastuwo mcrupakan alasan penchit untuk mengamati Icbih jauh dalam
strategr pengembangan yang dilakukan M1 Alastuwo untuk menmgkatkan mutu
pendidikan
D Sumber Data

Yang dimaksud sumbcr data dalam penclitian adalah subjck darr mana data-data
diperoleh  Untuk  mempermudah  mengidentfikast  sumber — data penulis
mengklasifikast sumbar data menjadi 3 huruf depan P singkatan dari bahasa inggris

P = person sumber data berupa orang, dimana sumber data yang bisa
membciikan data berupa jawaban lisan melalur wawancara ata jawaban terulis
mclalur ghet

P - place sutaber data betupa tempat, yaitu sumber data yarg menyajikan
tampilan berupa headaan diam dan bergerak, misalnya ruangan kelengkapan alat
wuiud bonda aktivitas kincrja kegiatan belajar mengajar dan lain sebagamnya

P paper sumber data berupa simbol, yaitu sumber data yang menyajikan
tanda-tanda berupa hurut angka, gambar, atau simbol-simbol lain, lebih mudahnya
bisa discbut dengan metode dokumentast ™

Bertenaan dengan sumbar data it penelii menggali data darr penelitian

kepustakaan dan penelitian lapangan Penclitian kepustakaan adalali suatu penehitian

* Suharstmit Arikunto {oc (i hal 107
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yang dilaksanakan mclalui studi kepustakaan dengan cara menclaah literatur-litcratun
yang betkaitan dengan masalah-masalah yang dibahas Disamping itu penehti juga
mengambil beberapa buku pedoman, sejarah singkat, prasast majalah-majalah, dari
obyek penelitian dan buku lainnya yang terdapat dalam buku panduan Sedangkan
penelitian lapangan adalah suatu penehtian yang dilaksanakan dengan terjun langsung
di lapangan untuk memperoleh data-data yang berkartan dengan masalah yang
dibahas, dalam hal m1 pencliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah, wakil
kepala madrasah urusan kurikulum, wakil kepala madrasah urusan humas Selain 1tu
juga penclitt melakukan pengamatan/obscrva t dan analisa dohumen
E Prosedur Pengumpulan Data
Agar dipcrolch datt yang vahid dalam penclitian i perlu ditentukan teknik-
teknih pengumpulan data yang sesuar Dalam hal i1 penulis menggunakan
metede
<« Observast
Mctode  observast  adalah suatu metode yang digunakan dengan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistemat's terhadap fenomena-fenomena
yang dischidiki Scdanghan menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan obscrvasi

aau disebut pula dengan pengamatan mehputt penglihatan, penciuman,

pencengaran peraba, dan pengecap

T Suharsimi Artkunto 7hid hal 133
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b Interview/Wawancara

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)®

Dalam penelitian 11, peneliti menggunakan metode interview dalam bentuk
Interview bebas terpimpin Menurut suharsimi arikunto, interview bebas terpimpin
yaitu melaksanakan interview pewawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan dan untuk
selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut diperdalam®”

¢ Dokumentas:

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis
Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya

d Metode Angket

Dalam metode angket 1 peneliti mengumpulkan pertanyaan - pertanyaan
yang dimiliki penelitt m dan menyususunya dalam bentuk lampiran sesuar dengan
kebutuhan yang diperlukan

F Anahsis Data

%8 Suharsimi Arikunto, Ibid, hal 132
%% Suharstmi Arikunto, /hid hal 132
% Suharsim1 Arikunto Ibid hal 135
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Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penelitian in1 akan disajikan secara
deskriptif kualitatif Adapun yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif menurut
Bogon dan Taylor yang dikutip Lexy J Moelong adalah metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan mendeskipsikan data melalur bentuk kata-kata
tertulis atau hsan dari orang-orang dan prilaku yang diamati®', sehingga dalam
penelitian deskriptif  kuahtatif <n1 peneliti  menggambarkan realitas  yang
sebenarnya desuar dengan fenomena yang ada secara rinci, tuntas dan detail

Sedangkan dalam aralis's data in1, penelitt menggunakan metode
a Metode Induktif

Metode induktif adalah pengambilan kesimpulan dimular dar: pernyataan atau

2 Atau bisa

fakta fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum
didefiniskan dengan berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang
khusus atau perisriwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-
neristiwa yang khusus dan konkrit itu ditarik generalisas yang mempunyai sifat
umum
b Metode Deduktif

Metode deduktif adalah pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan

yatau fakta-fakta yang bersitat umum untuk kemudian ditarik pada persoalan yang

bersifat khusus dan spesifik Atau berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-

®! Lexy Moelong, Metodologi Pcnelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya Bandung 2003, hal 5
2 Nana Sujdana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, Sinar Baiu Bandung, 1998, hal 7



{akta yang khusus peristiwa-peristiwa yang korkiet kemudian peristiwa yang,
konktet itu ditarth gencralisasi-generalisast yang bersifat umum 0!
¢ Metode komparasi

Meteode komparasi yaitu metode yang dilakukan dengan mengabungkan
antara fakta-fakta yang ada dengan berdasarkan pada teori yang ada guna untuk

melengkapt penjelasar yang diperlukan

¥ Nana Sujdana, /bid , hal 6



BAB 1V
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A Paparan Data
1 Situasi Umum MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo Kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban
a Sejarah perkembangan MI Tarbiyatul Attal Alastuwo kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban
MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo kecaniatan Parenga Kabupaten Tuban
adalah sebuah lLembaga Pendidikan Islam dibawah naungan | embaga
pendidikan Ma’anif NU yang berdiri sejak ‘ahun 1964 Awalnya pendidikan
yang ada di lembaga ni hanyalah sebuah pertkumpulan anak mengajt dirumah
Bapak Muhammad Karena dipandang perlu, maka pendidikan yang bersifat
tersebut dikembangkan menjadi pendidikan yang agak formal
Disamping matert agama juga diberikan materi - materi umum sepertl
berhitung, menulis latin, dan lain — lain Dengan bertambahnya jumlah santr
dart tahun ke tahun maka para tokoh masyarakat Desa Alastuwo mempunyat
gagasan untuk merubah pendidikan pesantren tersebut menjadi pendidikan
formal dengan nama M1 Tarbiyatul Atfal Alastuwo
b Keadaan Guru dan Karyawan

| Keadain Guiu
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Adapun keadaan guru di MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo berdasaikan
hast! penclitian, schanyah 11 orang guru Untuk lebib jelasnya dapat dilihat

pada table berihut i

Table 1
Keadaan Guru MI Tarbiyatul Attal Alastuwo
Kecamatan Parenga Kabupaten 'uban

Fahun Pelagaran 2010/2011

1 H Amun Naim S Pd ]

Catatan Sumbcr (/;/:( soleh dart data dokumentast pada Meir 2011
' Kedaan Siswa

keeadaan siswi di M1 Tarbuyatul Atfal  kecamatan Parengan
Kabupatcn Tuban hingga saat penuhs mengadahan penchitian bejurnlah
16 siswa yang terdin dart 52 siswa laki — laki dan 64 perempuan vang

tetbagr dalam enam tingkatan kelas

No " Nama Guru
(R R N

| Ridwan S Pd1

2 Abu Namm

3 H Chaking Romli, S Ag

4 Such Rizal ¢ Pd

S Zamnudm

O Misbahul thinam

7 Anisah S Pdl

3 Mot Susestt A Ma

9 Wiwm Y S Pd

10 Namre ul Robi’ah A Ma Pd




7%

C 1 okasrdan T asilitas
a Lokasi

Sebagaimana diketahur bahwa MI Tarbuyatul  Atlal Kecamatan
Parcngan Kabupaten uban

Adapun lokasi  geogratisnya, Ml Tarbuya ul Atlal Kecamatan
Parcngan Kabupaten 1uban batas — batast va adalah scbagi berikut
a)  Sebelelah utara berbatasan dengan scbuah musholla
b)  Secbelah timur berbatasan dengan jalan raya desa
¢)  Sebalah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk
d)  Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan penduduk
b Fasilitas
Fasilitas yang dimiliki oleh MI ‘larbuyatul Atfal Kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban adalah sebagarmana dalam tabel bertkut i

Tabel
Fasthtas pendidikan MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo

Kecamat. n Parenga Kabupaten Tuban
Tahun Pelajaran 2010/2011

No | Jenis Barang Jumlah Keterangan
R 3 4 -
T T Ruang Kantor | 1T TBak
2 Ruang Ka Sekolah | Cukup batk
3 Ruang Tata Usaha | Baik
4 Ruang Purpustakaan 1 Baik
5 Ruang Belajar 6 Bark
6 Ruang Gudang ! Baik
I

(7 _’L kamar Mandi’WC

Rusak
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|
1
|

8 Musholla | Baik
9 Mesin Ketik 2 Rusak
10 | Komputer 2 Dark
[l | Alman 1 I uk
12 | Kipas Angin 3 Baik
13 | Mim1 Compo 1 Bk
14 | Sound System 1 Baik

Catatan  Sumber d/pc:r;l;h dari dokumentasi pada Mei 2011

B Temuan Penchtian
1 Prosedur Mengenali Anak Hiperaktf di MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo
Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban
Berdasatkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak Sueb
Rizal, S Pd I, dapat diketahui bahwa pengidentifikasian dalam mengenah anak
hiperaktif dilakukan ketika awal anak 1tu masuk, yaitu melalui checklist serta
adanya keputusan dari beberapa senior (ahl) dengan menyatakan bahwa anak
tersebut termasuk he dalam salah satu kelainan yang ada disekolah tersebut
Menurut  bapak  Sueb Rizal, SPdIl, bahwa dalam  proses
pengidentifikasian  (pengenalan) dilakukan dengan pendeteksian dini, artinya
dalam proses pendcteksiannya sckolah mencari, mengolah menganalists data
sender, serta diduhung dengan data — data pendukung seperti keterangan orang
tua, riwayat keschatan sutat rujukan dokter, dan lam lain Bahkan pak Sucb
Rizal, S Pd 1, menambahkan jika hanya mengandalkan ketcrangan orang tua
tidak akan maksimal Kkercna llebanyakan orang tua kurang jujur (menutup-

nutupt kekurangan anaknya)
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Lebih lanjut pak Sueb Rizal, S Pd I menjelaskan bahwa pendekatan dalam
mengenali anak hiperaktif, yaitu
a Mengetagu1 kemampuan (melalu tes intelegensi)
b Mengetahui kelebthan dan kekurangan

¢ Mengetahui hal — hal yang disukar dan yang tidak disukai

d Informasi orang tua
e Data pendukung (riwayat kesehatan)

Setelah proses tersebut diatas, anak — anak hiperakyif terbagi atas tiga
kategori, vaitu ringan, dan sedang, mereka ditempatkan di kelas pra klasifikal,
sedangkan bagi anak hiperaktif berat di tempatkan di kelas khusus Adapun
masalah yang terkait dengan siapa yang melaksanakan pengidentifikasian
tersebut pak sueb mempertegas kembali bahwa orang yang dapat
melaksanakanya adalah minimal orang yang pernah mengikuti diklat
(pengalaman d1 center terapi) dan orang yang memiliki konsentrast di bidang
PLB (pendidikan luar biasa)

Dari pemaparan di atas, terlihat jelas bahwa MI Tarbuyatul Atfal
Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban telah mengikuti prosedur yang ada,
mulai dart petugas yang mengidentifikasi, mnstrument yang digunakan dan
mekanisme yang dilaksanakan sehingga mencapai hasil yang maksimal
Penanganan Anak Hiperaktif di MI larbiyatul Atfal Alastuwo Kecamatan

Parengan Kabupaten Tuban



78

a Terap1 modifikasi pelaku
Dalam terapt i menurut bapak sueb, siswa diarahkan dan lebih
ditekankan pada pembentukan hubungan sosialnya, karena menurut behiau
dengan terbentuknya hubungan social yang baik, maka akan lebih mudah
mengarahkanya
Menurut seorang guru, terapt pertlaku merupakan komponen utama
yang harus segera diperhatikan agar siswa mamou mengikuti kegiatan
pembelajaran, karena pada anak hiperaktif suka semaunya sendiri tanpa
mempedulikan lingkungannya
Sedangkan menurut bapak sueb, gangguan pembelajaran ditangani
dengan menghilangkan hambatan — hambatan yang ada serta factor
pendukung yang lain Berikut pemaparannya
1)  Gangguan interaksi
Pada umumnya anak hiperaktif suka cuek terhadap lingkungan
Bahwa untuk menetap (berhadapan wajah) saja, anak i cukup sulit
sekali Biasanya mereka suka bermain sendiri tanpa menghiraukan
intruksi dar1 orang lain
2)  Melatih konsentrasi
Dalam melatih konsentrasi, biasanya murid dibiarkan semaunya
sendiri Bahkan sebelum masuk kelas anak hiperaktif berlari-lart dulu di
lapangan dan guru mengejarnya, baru setelah 1tu 1a dibert materi

3) Bantuan dari orang lain
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Untul menerima atau melatth mereka, misalnya saja dalam
memandang dan memperhatikan pelajaran dari guru perlu dipegangi dan
diarahkan orang lain atau guru yang satunya

b Terapi diet makanan
Menurut Bapak Sueb, upaya terapi dict makanan pada umumnya para
guru dan orang tua telah mengetahur jenis makanan yang boleh dimakan dan
makanan yang tidak boleh dimakan
Dengan adanya kerja sama antara orang tua dan guru tentang informasi
makanan yang perlu dihindari, dapat membantu tercapainya tujuan Begitu
pentingnya pengetahuan tentang makanan untuk anak hiperaktif dalam
kehidupannya Misalnya, anak-anak hiperaktif tidak boleh memakan
makanan yang banyak mengandung karbohidrat maupun glukosa Karena
jenis makanan tersebut dapat membantu dan menambahenergi dalam diri
anak hiperaktif, sehingga menyebabkan mereka memiliki cadangan energy
yang cukup banyak dan menjadikan mereka lebih leluasa untuk bergerak
¢ Terapi obat — obatan
Dalam penggunaan terapi obat atau pemberian obat stimulant, kata
Bapak Sutris sepenuhnya diserahkan kepada orang tua yang bekerjasama
dengan dokter Artinya sekolah tidak mewajibkan pemberian obat stimulant
pada anak, baik jenis maupun dosisnya Lebih lanjut behau menambahkan

bahwa obat stimulant dapat membantu mengembalikan tingkah anak
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Namun menurut Bapak Sueb, MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo
Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban pernah mendatangkan dokter yang
memberikan terapi obat, tapi hasilnya kurang maksimal Karena anak
berjalan karena adanya pengaruh obat, tapi jika pengaruhnya hilang sikap
anak akan kembali sepert: semula

Adapun menurut Ibu Anisah, anak hiperaktif yang tingkat sedang dari
ringan tidak lagi diberikan obat stimulant (pada awalnya diberikan, namun
pada akhirnya tidak diberi lagi) Namun, diberr multivitamina guna menjaga
agar kondisi anak tersebut tidak gampang sakit sebagai akibat tingkahnya
yang tidak bias diam
Pengembangan Potensi di MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo Kecamatan
Parengan Kabupaten Tuban

Usaha sekolah dalam upaya pengembangan potensi anak hiperaktif telali

sesual program yang ada, yaitu program pendidikan individual (PPI) Potensi

yang dikembangkan meliputi potens: akademik, yaitu adanya kelas khusus

serta kurikulum yang termodifikasi, potensi sosial yaitu melalui terapi tingkah

laku, potensi personal yaitu dengan mengembangkan bakat yang dimiliki dan

untuk mengembangkan potensi vokasionalnya yaitu dengan mengarahkan serta

membertkan layanan bimbingan sesuai bakat dan kesukaannya Untuk lebih

jelasnya akan dyelaskan bentuk-bentuk pengembangan potensi sebagar berikut

a Bentuk pendidikan dan pengajaran
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Bentuk pendidikan dan pengajaran yang diberikan samia dengan yang
diberikan di sckolah dasar biasa buk dalam matcr maupun mctode Hanya
saja dalam pclaksanaan dan penyampatanny x scdikit beneda Artinya dalam
matcrt sedikit diturunkan darr segt Kuantnas maupun 1 ualitasnya

Dalam menggunakan mctode yang dalam hal i tarkart dengan sarana
dan prasatana yang da Bagr anak hipcraktif baat musalnya mercka
ditempathan di kelas Khusus dengan pola penempatan banghu dirapatkan di
tembok dan bangkunyva tarbuat dare logam yang berat Hal e bertupuan
untuk membatast tuang garak marcka Begitu juga dengan anak hiperaktil
sedang dan ring e tdak jarang mercka suka berlari-larr sebelum menerima
matert sehingea membutuhkan tuangan yang luas Di sekolah i biasanya
mereha Uatlar-e di Typangan Selain itu, anak hiperakif sangatlah sensitif,
artimya mercha tdak nudah menerima sesco ang yany ada di sekitarn,a
Mahe dart 1tu, upaya vyang dilakukaii oleh sckolah i yaitu dengan
membiarkan guru supaya dapat membenikan kenyamanan bagr dirinya
Kurthulum bagr ABK

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak
Dadang Bagoes P, dapat diketahur bahwa kurikulum vang digunakan di Ml
Farbryatul  Atfal  Alastuwo  Kecamatan  Parengan  Kabupaten Tuban
cebagaimana kurikulum nasional yang berlaku, yaitu K1SP Hany 1 saja

isinya lebih dimodifikast  Modifikast artinya bahwa kurinulum yang ada



diturunkan dari kurthulum regular (umum) Icbih ditmgkatkan dare kurikulum
SLB dan untuk MI misalnya discsuatkan dengan daciah sctempat
Dalam  pclaksanaan  pembclajaran menurut Bapak Such dan ibu
Anisah  pembclajatan  yang  dibertkan  untuk  anak-anak  hiperaktid
berdasarkan kurtkulum nastonal yang juga disesuatkan dengan program
pendidikan atau juga pengajaran dividual (PP, yang  telah  dibuat
berdasarkan orang tua tenaga ahli dan guru Namun sceata garis besar dapat
digambarkan  kurtkulum die M1 Tarbiyatul - Atlal - Alastuwo - Kecamatan
Parcngan kabupaten uban adalah sebagar berikut
I Bagr sisw dengan fayanan khusus monggunakan layanan modifikas
total dengan n Covacu pada kurikulum sekolah luar biasa (SLB) dan

hurikalum reguict (Sekolah biasa)

2 Bagi siswa dengan layanan pra kasikal menggunkan kurikulum regurc|
vang dunodifikast (batk modifikast waktu maupun mater/ muatan)
3 Bagr wiswa layanan renudi, pendampingan  dan inklust  penuh

menggunakan kurithulum regurcl (umum)
4 Bagi siswa dengan pelayanan pengayaan menggunakan kurikulum yang
dikembangkan
Dart penyajian di atas menurut anahsa penulis penggunaan kurikulum
(matert) yang diberikan scsuar dengan teort vang ada  Yaknt kurtkulum yang
telah digunakan di MI Tarbiyatul Atfal Alastuco adalah kurikulum tingkat

satuan pendidikan (KTSP) yang telah dimodifikas



Dengan mclihat scgala tingkah anak  hiperaktil tersebut maka
pembertan matert tidak terbatas olch waktu, begitu kata Pak Such Biarpun
waktu istirahat jika anak siap menerima matert yang dibert matert, kar¢na
pada umumnya pemberian matert pada anak hiperaktif mcenunggu anak
tersebut capck dengan aktivitas yang dilakukannya  Tadi dengan demikian
pemberian matert bagr anak hiperaktif menyesuathan dengan keadean atau
kestapan siswa Sedangkan metodenya ditentukan guru dengan mengikuti
alur anak
lLvaluasi

Evaluasi merupakan suatu instrument atau alat untuk mengetahui
sejauh mana tingkat perkembangan suatu kegiatan, yang dalam hal n1 terkart
dengan kcgiatan pembelajaran yang ada di MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo
['uban Dalm pengevaluasianya, MI in1 juga mengikuti sekolah regurel

Berangkat dar1 penjelasan bahwa matert yang tclah di berikan kepada
anak normal (reguler) berbeda dengan anak baru keul (ABK) Kalau pada
anak normal pada umumnya dapat menuntaskan semua materi yang ada
dalam GBPP pada tiap semester Maka untuk ABK dengan mater1 dengan
alokast waktu yang sama, mereka pada umumnya tidak dapat menyelesaikan
materi  Oleh karena 1tu ada dua jents raport yang digunakan untuk
mengevaluast anak ABK (anak hiperaktif) yaitu

) Raport (flaporan) akademik
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Yartu taport yang berist tentang nilar (angka) kemampuan
akademik (kognitif) dalam kegiatan pembelajaran
2) Raport narast
Yaitu taport yang berist tentang catatan lapotan perkembangan
anak baik dalam kcgiatan pembelajaran maupun Jdalam berinterakst
dengan hingkungannya (afcktf dan psikomotorik)

Begitu juga dengan pembarian matert evaluast Scbhagaiman cvaluas
Lelas reeular tapr jue dukuti dengan tes Tocal yang didesam olch guru vang
membimbrmgnyva al i palu disadart bahwa kapasitas sctiap anak berlieda

beda beertulah bentub upava yang dilaksanakan di M1 Tatbryatul Atfal
\lastunwo dalam mengukur kemampuan siswanya
Bunbmgan dan pclatihan

Bimbingan yang dilaksanakan di M1 Tatbivatul Atfal Alastuwo 1 uban
vaitu  pata  guru  memberikan bantuan  kepada anak anak  dalam
mengembangkan diri dengan member motivasi untuk sclalu bel jar dengan
orat Kctika st anak menghadapr permasalahan guru bersikap sebagar teman
sckaligus scbagar pendidik, yaitu dengan berusaha memberthan pemecahan
masa ah agar mereka tidak merasa putus asa untuk berusaha mencapal
ptestast yang inggul Karena hal mi terkait dengan konsep diri vang duailiki
anak hiperaktif

Seringhah anak—anak hiperaktif merasa minder ketika berada dalam

lingkungan masyarakat Mereka malu memperlthathan dirt schingga guru
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membiasakan mercka untuk berbaur dengan masyarakat dan beradaptasi
dengan lingkungan sckitarnys Tika ade tamu, mercha diperkenalkan dan
disuruh  ngobrol - ngobrol scbagar cara untuk membiasakan  mercka
berkomunikast dengan otang lain

Mectode yang digunakan dalam pelatihan anak hiperakuf yartu dengan
mchbatkan langsung anak hipcraktif dalam sctiap tingkah kehidupan maka
aklan semakin menumbuhkan kepercayaan dirt bagi mercka  Dalam
membentuk kepeduhiannya, sckolah int memberikan sclayanan pendidikan
berdasarkan kemampuan, bukan berdasarken kelainannya

Pelatiahan dalam bidang pendidikan merupakan salah satu bentuk
upaya manusia untuk mengantarkan anak kepada kebahagiaan hidup Oleh
karena 1t1 dalam pemberian materi harus disesuatkan dengan kebutuhan dan
hemampuan atau kapasitas yang dimiliki olch anak  Adapaun cara mengenali
kemampuan dan kapasitas anak melalur tes intehigensi yang dilakuakn oleh
pthak sekolah serta didukung data — data yang ada, yaitu dilakuakn ketika
anak masuk di sckolah tersebut Kita tahu bahwa di dalam diri manusia
terdiri dari berbagar macam komponen yang saling berkaitan, schingga
dalam pengajarannya diharapkan mampu menyctuh aspek- aspek tersebut
Sebagaiman yang diunghapkan Bapak Satrio yang mengibaratkan dengan
sepeda montor Pada sepeda montor banyak komponen yang menjadikan
sepeda dapat berfungst Misalnya saja bust yang ada di scpeda Tika kotor

sepeda tidak dapat betfungsi dengan baik Begitu juga dengan kapasitas atau
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cemampuan Perbedaan antara montor 75-an yarg munghin tidak bisa diajak
lari lcbih cepat hita harus menycsuatkan sehingga hal yeng peilu dilakukan
terhadap montor tersebut adalah memberstkan businya dan memoditikasi
homponen mesin motor 75-an dengan teknologi tcibaru agar mampu
bersaing  Begitulah bentuk perlakuan terhadap anak ABK pada umumnya
dan anak hiperaktif pada khususnya

Selan 1tu, tujuan pelatthan bertujuan agar anak ABK 1tu mampu
menempatkan dan mampu menginterprestasikan dirinya dalam hidup
bersosial, serta mampu mengembangkan potensi yang meteka mihki Pada
mtinya, bentuk bimbingan dan pelatthan ada dua, yutu selalu mengarahkan
segala tindakan atau pertlaku yang menymmpang dan selalu memberihan
motifast agar anak ABK tidak merasa rendah dirn atas <egal kekurang nnya
[ actor yang mempengaiuhi pertkembangan potenst anak hiperaktif di Ml
[arbiyatul Atfal Alastuwo Tuban

Dalam melakukan suatu kegiatan pasti tiadak akan luput dari suatu
kendaladan rintangan Begitu juga dalam usaha pengembangan potenst yang
dilaksanakan di Ml latbiyatul Attal Alastuwo  Tuban terdapat beberapa
Kendal batk dari scgi intana! maupun eksternal stswa yaitu berupa
I Intanal stswa

a Dalom Kegratan pembcelajaran  terkrdang  anak  hiperaktift merasa
malas schingga anak seperti ini cendeiung bertindak semaunya sendin

tanpa memperdulikan mstrukse dare guru
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b Dalam polavann de pondidikan sarta bimbine mnya - tudal - dapat

ditindak 1 asar K ucna anak hiperaktif sangat sensitive

staan il siswa
I aktor Keluargy

Bordasatkan hastl wawancara dan obscivast yang  dilakukan
penulis tethadap beberapa otang tua mika dapatdiketahu hahwa
ehagar besar para orang tua sangat mendukung ckals terhadap
pumbclajatan anaknya  anya scbagaian kecil orang tua kuting
mendukung Hlal i samingat  dipengaruhi darr latar - belakang
pendidikan para orang tua, sehingga menumbuhkan kesadaran yang
tinggi tethadap pendidikan anak mereka
Factor sekolah

Perhatian dan pendekatan yang diberihan oleh guru kurang
menveluruh terhadap siswa —siswanya lHanya scbagaian guru yang
mengetahuiseluk beluk tentang keadaan siswa  Hal it dikarenakan
banyak guru yang tidak barlatar belc kang pendidikan luar biasa (P1B)
atau psikologi

Adapun peralatan di sekolah sudah lumayan lengkap Segala
sarana dan prasarana yang dibutuhka dalam proses pembelajaran juga
dalam kondisi batk Sedangkan untuk kondisi gudung sekolah masih

layak pakai, meskinun sedikit membutuhkan renovasi Begitur juga
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dengan pengelolahan dan pemanfaatan media/saran untuk — anak
hiparaktl aalm kondis batk  tctipr masih juga perlu adanva

pangemnangan

Faktor masy uikat

Pengakuan masyarakat tentang keberadaan anak barkebutuhan
Khusus (ABK) di lingkungan mcrcka masyarakat thut memberikan
sumbangsih pada anak - anak tersebut scbagar bukti bentuk kepedulian
mercha

Manusia teraipta sebagr miakhluk pribads dan sosial Dikatakan
makhluk pribadi karcna setiap manusia yang tetlahn dibckalr dengan
potenst  dasar masing -~ masing, dan dengan potensi  tersebut
dihatapkan  mampu  berkembang  sehingga mcarcha  memperolch
kebahagiaan dalam hidup Untuk mencapar hal 1w semua, pasti tidak
Lterlepas dart berbacar hambatan  dart dalam dirt maupun

lingkungannya
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PEMBAHASAN

Stiategr penanganan anak barkcbutuhan khusus bukanlah tugas yang ringan
karcna Udak hanva borkatan denean pelaksanaan tehinrs tetapr mencakup berbaga
petsoalan yang sangat kompleks 1 Lm_ahnya manajemen pendidikan membert dampak
tethadap efisienst mternal pendidikan i dapat dilihat dari sejumlah peserta didik
yang putus sckolah tnggal kelas atau harus mengulang dalam ujian nastonal

Manajemen penmekatan mutu barbasis madresah — akan mamperkuat rujukan
prcfonst milar yang dianggap «* ategts dalam arti sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan keoutuhan anak untuk Capat hidup dan bermterakst dimasyarakatnya S tiap
peserta didik Jan masyatakat memihiki sistem nilar yang menjadi tujukan baik pribadi
maupun lembaga Nilai-nilar tu akan menjadi kekuatan motivasional bag prilaku
mdivid . ataupun masyarakat  serta menjadi kekuatan  yang mengintegrasthan
kepribacian masyarakat dan kcbudayaan Dengan demikian manajemen peningkatan
mutu bcibasts madrasah akan memperkuat kapasitas madrasah untukh meningkatkan
relevansi program pendidikannya sesuai dengan kebutuhan dactah
Manajemen peninghatan mutu berbasts madrasah sebagar salah satu kcbijakan
pomerintah  yang  memberikan  kewenangan - Iehih - kepada madrasah  untuk
mcrencanakan, mengelola, melaksanakan  sampai pada evaluasi dengansituast
madrasah sesuai dengan apa yang diharapkan Manajemen peninghatan mutu berbasis

madrasah dilaksanakan dengan bebcrapa alasan yaitu

89
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Dengan pemberian otonom yang lebih besar kepada madrasah maka madrasah
akan lebih aktif dan kreatif dalam meningkatkan mutu madrasah

Dengan pemberian fleksibelitas atau keluwesan-keluwesan yang lebih besar
kepada madrasah untuk mengelola sumber dayanya, madrasah akan lebih luwes
dan lincah dalam mengadakan dan memanfaatkan sumber daya madrasah sccara
optimal untuk meningkatkan mutu madrasah

Madrasah lebth mengatahur kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi
dirinya sehingga 1a dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia untuk memajukan madrasahnya

Madrasah lebih mengetahur lembaganya, khususnya input pendidikan dan
didayagunakan dalam proses pendidikan sesiar dengan perkembangan dan
kebutuhan peserta didik

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh madrasah lebith cocok untuk
memenuhi kebutuhan madrasah, karena pthak madrasah yang paling taku apa
yang terbaik bagi dirinya

Penggunaan sumber daya pendidikan lebih efisien dan efektif bila mana
dikontrol oleh masyarakat setempat

Keterlibatan semua warga madrasah dan asyarakat dalam pengambilan
keputusan madrasah menciptakan transparasi dan demokrasi yang sehat
Madrasah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan kepada masing-

masing pemerintah, orang tua peserta didik dan masyarakat pada umumnya,
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sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untck melaksankan dan

mencapal mutu pendidikan yang lebih direncanakan
9  Madrasah dapat melakukan persaingan yang sehat untuk meningkatkan mutu

melalur upaya inovatif dengan madrasah-madrasah lain untuk meningkatkan

mutu pendidikan melalur upaya iovatif dengan dukungan orang tua peserta

didik, masyarakat dan pemerintah daerah setempat dan
10 Madrasah dapat secara cepat merespon aspirasi masyakat dan lingkungan yang

berubah (fcngan cepat®™

Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah satu madrasah unggulan di kota Tuban telah
melaksanakan Strategi penanganan anak berkebutuhan khusus, dimana dengan
diterapkananya Strategi penanganan anak berkebutuhan khusus in1 MI Tuban sebagai
lembaga pendidikan yang maju lebth mudah dalam mengatur dan mengelola lembaga
pendidikannya

Dari hasil observast peneliti dilapangan menunjukkan bahwa aktualisasi
manajemen peningkatan mutu berba;sns madrasah di Ml Alastuwo Tuban cukup
bagus, dimana 1 didasarkan pada pengamatan penelit1 terhadap kondisi dan realitas
yang ada, begitu juga dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasah dan
para wakil kepala madrasah yung menyampaikan bahwa Strategi penanganan anak
berkebutuhan khusus sebagar kebijakan nasional dapat dilaksanakan

Pelaksanaan Strategi penanganan anak berkebutuhan khusus di madrasah

setidaknya memperhatikan tahapan-tahapan sebelum menetapkan program dan

 Ade Irawan Dkk, Mendagangkan Sekolah Indonesia Coruption Watch Jakarta, 2004, hal 33-34
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kegiatan, dimana hal ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang
akan dihadapi madrasah, yang tentunya didasarkan pada vist dan misi madrsah,
karena program yang dilaksanakan pada esensinya penjabaran dari visi dan musi
madrasah

Dalam upaya peningkatan mutu pendid kan MI Alastuwo Tuban membuat
program yang sebelumnya telah dianalisis dan dilokakaryakan bersama dengan para
guru, staff dan kepala bagian, hal i1 dilakukan agar semua elmen yang ada
dimadrasah guna mengetahur dan ikut berperan serta dalam pelaksanaan program,
sebelum program dilokakaryakan kepala madrasah sebagai pimpman memberikan
rancangan program yang akan dilokakaryakan dan ditetapkan menjadi program
madrasah untuk dilaksanakan

Program yang dirancang tadi kemudian dilokakaryakan dan dianalisis untuk
mengetahur peluang dan hambatan yang akan dihadapi, kemudian ditetapkan dalam
program dan direalisasikan dalam bentuk kegiatan Dalam pelakasanaan program
yang sudah ada kemudian diberikan kepada bagian yang melingkupinya, baik yang
sifatnya internal maupun yang eksternal dengan dasar disesuatkan dengan job dan
wewenang dar1 program tersebut

Berdasarkan analisis tersebut kemudian mengidentifikastkan kebutuhan
madrasah dan merumuskan vist, misi, dan tujuan dalam rangka menyajikan
pendidikan yang berkualitas bagi siswanya sesuai dengan konsep pendidikan nasional
yang akan dicapai Hal penting yang perlu diperhatikan sehubungan dengan

identifikast kebutuhan dan perumusan visi, misi, strategi dan tujuan adalah
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keterhibatan semua warga yang ada di madrasah dan juga pcrwakilan darr orang tua
siswa dan juga dari dari Depag, guna untuk lebth mempermudah didalam perumusan
visi, mist, strategi, tujuan serta program madrasah, yang nantinya ekan
mempermudah dalam pelaksanaan visi, misi, strategi dan tujuan madrasah yang akan
dicapai, karena pada esensinya aktualisasi manajemen peningkatan mutu berbasis
madrasah 11 adalah otonomi madrasah + fleksibelitas + partisipast masyarakat untuk
mencapal sasaran mutu madrasah

Dalam proses pelaksanaan program yang telah dibuat, tentunya perlu dilakukan
monitoring dan evaluast program, hal in1 untuk mengetahur apakah program yang
telah dibuat benar-benar dapat dilaksanakan dengan benar atau hanya sekedar
terlaksana saja, karena salah satu ciri-cirt dari pendidikan yang bermutu adalah
adanya evaluasi yang konsekwen, dan dilakukan secara intensif dan terus menerus

Proses monitoring dan evaluast 11 disamping sebagai sebuah penilaian
program, juga dapat membuat strategi baru dalam pelaksanaan program yang telah
ada, karena dalam monitoring dan evaluast i1 juga melibatkan berbagar unsur dan
elmen yang ada baik dari Depag, komite madrasah lebih-lebih staff dan :Imen yang
ada dimadrasah Hal milah yang merupakan salah ,atu ciri manajemen peningkatan
mutu berbasis madrsah 1ni1 diterapkan, karenanya madrasah tidak lagi harus sama
persis dengan juklak dan juklis yang dibuat oleh pusat akan tetapt madrasah bisa
berkreast dan berimprovisasi sesuai dengan kondist dan keinginan warga madrasah

yang dikehendaki
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Selain diatas juga perlu diperhatikan didalam pengaktualisasikan manajemen

peningkatan mutu berbasis madrasah, yaitu

1

Sumber daya, yang meliputi sumber daya manusia yang meliputi guru,
karyawan, siswa dan sumber daya alam dimana madrasah mempunyai
fleksibilitas dalam mengatur semua sumber daya sesuar dengan kebutuhan
setempat Sumber daya in1 mempunyar pengaruh yang cukup besar dalam
menentukan baik buruknya mutu pendidikan, karenanya madrasah dengan
menerapkan manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah 11 diber
keleluasaan dan hak otonom untuk mengatur dan mengelola sumber daya
madrasah guna untuk meningkatkan mutu pendidikan Begitu juga dengan
pemanfatan fasilitas dan pengadaan sarana prasarana, madrasah harus
menyediakc n fasilitas dar. sarana prasarana yang memadai untuk meningkatkan
mutu pendidikan, karena akan sangat ironis hetika sumbei daya manusia
memadal akan tetapr sarana prasaran dan fasilitas kurang mendukung dapat
meningkatkan mutu pendidikan begitu juga sebaliknya

Kurikulum, berdasarkan kurikulum standar yang telah ditentukan secara
nasional, madrasah bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum baik
dar1 standar materi (content) maupun proses penyampaiannya, madrasah harus
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan melibatkan semua indera
dan lapisan otak (kognmitif, afektif dan psikomotorik), serta menciptakan

tantangan agar siswa tumbuh dan berkembang secara ntelektual dengan



-

menguasal dmu pengetahuan tcampil memilhike sikap arit dan brjaksana,
Karakter dan memihks kematangan intclchtual spiritual dan cmosional

Pcrsonid madyasali madrasah bartanggung jawab dan talibat dalam proscs
tekrutmen (dalam arti pcnentuan jenis guru v ang diperlukan) dan pembinaan
sttuktural stal madrasah (kepala madrasah, wakil kepala madrasah, gura dan
stal lainnya) Semantara itu pambinaan profestonal dalam rangha pembangunan
Kapasitas/kemampuan  kepala madrasah dan pembinaan keterampilan guru
dalam pengmiplementastan kurthulum teemasuk stal kependidikan lainny a
dilikuh e sconr terus menaus atas mistattl madirasah - Dalam kontcks  mi
pcngembangan  profosioan! harus menunping  penighatan - mutu dan
penghargaan terhadap e stast perfu dikembangkan

Poitanggung-jawwaban  accountability)  madrasah  dituntut untuk  mer itk
akuntabilitas vaik kepada masyarakat maupun pemerintah al im merupakan
papaduan antara komutment  terthadap standar - kebarhasilan dan
hat wpan/tuntutan orang tua/masyarakat Pertanggung jawaban (uccountability)
mi bertujuan untuk meyakinkan bahwa dana masyarakat dipergunakan sesua
dengan kebnjakan vang telah ditentukan dalam rangka meningkatkan kuahtas
pendidikan Untuk ity sctip madrasah harus memberikan laporan pertanggung-
jav aban  dan  menghomunikasikannya  kepada  orang  tua/masyarakat  dan
penvermtah  dan menghakapr ulang secara komprehensit terhadap pclaksanaan

program madiasah dalam proses peningkatan mutu
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Madrasah  Ibtidaryah  Alastuwo  Tuban scbagar lambac o pondidihan yang
melaksanakan manjcmen peningkatan mutu berbasts madarasah banvak hal yany
menjadi pendukung baik dart segi sumber daya madrasah ataupun yang lamn talcbih
MI Alastuwo Tuban scbagar madrasah yang tergolong unggu!l vang int merupakan
kekuatan bagi madrasah untuk lchih meningkatkan mutu pendidikan

Pada pclaksanaan program yang telah dibuat tidak menutup hemungkinan adh
faktor pcnghambat, karcnanya untuk meminimalisie dan bahken mengantisipa 1 faktor
pcnghambat maka dilakukan monttormg dan - cvaluast untuk e ngctahur apakah
program yang telah direncanakan dapat dilaksanakan sesuar dengan tujuan dan
sejauh mana pencapatannyva karena fokusnya adalah mutu 1w maka kegratan
monttoring dan cvaluast harus memenuhi kebutuhan untuk mengetahun proses dan
hastl belajar siswa Sceata kescluruhan tujuan dan kcgratan monitoring dan cvalu i
i adalah untuk menehiti efektifitas dan cfisienst dart program dan kebijakan vano
terkait dalam rangka peninghatan mutu pendidikan
Untuk pengenalan dan menyamakan persepst sekaligus untuk mempetolch masukan
dalam rangka perbatkan, maka sosialisasi harus terus dilakukan Kcgiatan-kegiatan
vang bersifat upr coba harus dilakukan untuk mengctahut kendala-kendala yang
mungkin muncul didalam pelaksanaannya untuk kemudian dican solusinya dalan
rangka mengantisipasi kemungkinan-kemungkian kendala vang muncul di masa
mendatang dengan haparan peninghatan mutu pendidikan akan dapat dirath sebagai
pelaksanaan dari proscs | ongembangan sumber daya manusta mcnghadapt persaingan

global vang semakim ketat dan tidak menentu



BAB VI
PENUTUP
A Kesimpulan
Anak heperaktif merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus (ABK)
yaitu anak yang dalam pertumbuhan dan perkembangannya mengalami
kelainan atau gangguan baik fistk, mental, intelektual, <osial maupun
emosional, sehinggga mercka memerlukan pelayanan khusus
Oleh karena 1tu maka sekolah MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo [uban
memerlukan salah satu wadah atau sekolah yang memiliki program pelayanan
pendidikan bagi anak yang berkebutuhan khusus (ABK) berdasarkan penelitian
dan hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut
1 Strategi penanganan anak heperaktif
Dalam usaha menangani anak heperaktif =~ MI Tarbiyatul Atfal
Alastuwo Tuban pada umvmnya sama dengan anak berkebutuhan khusus
(ABK) yanglain yaitu adanya pendidikan inklust Pendidika inklusi adalah
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada ABK mengikuti
pendidikan dalam sistem persekolahan reguler dengan memperhatikan dan
menyesuaikan kebutuhan individual anak atau sering disebut dengan
program pendidikan individu (PPl) dapat dikatakan bahwa PPl adalah salah

satu bentuk aplikasi dar1 pendidikan inklasi itu sendiri
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2 Pengembangan potensi anak hiperaktif MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo Tuban
Berdasarkan wawancara terhadap beberapa staf pengajar serta

obserfasi yang penulisa lakakan maka, dalain usaha mengembangkan potensi

anak hiperantif khususnya dan ABK umumnya Diketahui bahwa sebelum

anak diarahkan untuk mengembangkan potensi intuisional (ketagwaan) dan

potenst material (knowledge dan skill) maca yang terlebih dahulu dibentuk

adalah potensi sosial Adapun bentuk-bentuk program pelayanan disekolah

in1 sebagai berikut

a Kelas khusus adalah kelas yang diukuti
Adalah kelas yang dukuti oleh anak berkebutuhan khusus (ABK), dengan
guru pendamping khusus (GPK) menggunakan pola pendampingan penuh
(sutu guru — satu mired) serta berada di ruang khusus yang berada dalam
lingkungan sekolah regular, yang alam hal in1 termasuk anak hiperaktif
berat hugn termasuk kategori kelas khusus

b Kelas praklasikal yaitu layanan dengan 3-5 adak dengan GPK I anak
hiperaktif sedang dan rendah dapat masuk d1 kelas in1

c Kelas remedial, kelas in1 terbagt menjadi 2 kelompok yaitu

1) Kelas remedi kelas diperuntukkan bagi anak slow leaner
2) Kelas remedi bidang studi yaitu dari keas pra klasikal dan kelas khusus
yang terbatas kemampuannya
d) Kelas pendampingan yaitu pemberian lavanan untuk anak yang memiliki

niloar akademik tinggi tetapt mempinyar gangguan tingkah laku
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e) Kelas inklust penuh yaitu anak berkebututhan khusus (ABK) belajar
sepanjang hart di kelas regular dengan menggunakan beban kurikulum
yang sama tanpa ada pendampingan

B Saran-saran
Setelah penulis simpulkan sebagaimana tersebar di atas, maka sumbangan
pemikiran yang dapat penulis kemukakan ebaga) berikut
I Kepada Kepala Sekolah MI Tarbiyatul Atfal Alstuwo Tuban, hendaknya
dapat menjaga dan menciptakan suasana yang mampu membangkitkan
semangat guru untuk lebth meningkatkan bagi protesinya yaitu

a Menyelenggarakan penataran-penataran bagi guru

b Menyediakan sarana-sarana penting berupa pengadaan pusat sumber
belajar bagi guru D1 samping itu tidak kalah penting juga pengadaan
media pembelajaran bagi siswa

¢ Menciptakan lingkungan harmonis bagi guru, siswa dan semua pihak
yang ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan aktivitas belajar siswa

2 Kepada semua guru MI Tarbiyatul Atfal Alastuwo Tuban, hendaknya
senantiasa meningkatkan dan mengembangkan profesinya sejalan dengan
tuntutan laju perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan dengan cara

a Mengembangkan diri melalur preservice education yang lebih tinggi,
service education maupun on service education

b Otodidak multi Iiteraur/referensi sesuai dengan bidang yang dipegang
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